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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkaniman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yag mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang metapat

petunjuk.
~ Q.8 Al-An’am : 82 ~

“La Vita E Bella “

~ Roberto Benigni ~

Jhe purpase of life is nat te be happy. Jt is to be
useful, to be honcrabile, to be compassionate, to have it

~ Ralph Waldo Fmerson ~
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ABSTRAK

Kematian, sebuah kata yang tak asing lagi. Setiapusia pasti akan
merasakannya, karena kematian merupakan suatuydege harus dilalui oleh
manusia. Walaupun kematian merupakan hal yang esausia lihat maupun
dengar, tetapi kematian menyebabkan ketakutan gangat luar biasa. Hal ini
dikarenakan kematian merupakan sebuah misteri,abebal ghaib yang belum
satupun manusia mengetahui yang sesungguhnya, lkenaausia tersebut
merasakan sendiri kematian. Misteri dibalik kenmaiia, di dalam agama Islam
sedikit banyak dijelaskan di dalam al-Qur'an damlitga Di dalam kedua sumber
tersebut disebutkan bahwa akan ada kehidupan Isetelausia mati, yang mana
dalam kehidupan tersebut manusia akan dimintaiapggungjawaban selama
manusia hidup di dunia. Hal inilah yang juga dikéaikan oleh K.H Muhammad
Siradj dalam buku yang beliau tulidrang-irang Sekar Panjang Beliau
menggambarkan kematian dan kehidupan setelah radgnskian rupa dan
memaknainya sehingga ketakutan manusia akan kendifgalikan cara yang jitu
untuk memperbaiki syari'ah warga di sekitar temgaggalnya yang masih
abangan.

Yang menjadi persoalan kemudian adalah kema#aers apakah yang
digambarkan oleh K.H. Muhammad Siradj dalam bukseteut dan bagaimankah
makna kematian dalam buku tersebut, sehingga mamepggugah keimanan dan
ketakwaan seseorang, sehingga orang tersebut yangless merasa ketakutan
menghadapi kematian menjadi seseorang yang samgang menghadapi
kematian.

Penelitian mengenai konsep kematian yang terddalaim bukulrang-
irang Sekar Panjangarya K.H. Muhammad Siradj ini menggunakan metode
deskriptif-intepretatif sebagai metode penelitizmnyDengan metode ini
diharapkan, penelitt mampu menggambarkan dengalas jeonsep kematian
dalam buku tersebut, sehingga dapat dimaknai apangguhnya makna dari
kematian.

Dengan kedua metode tersebut dapat menghasilkeimpuglan bahwa
kematian dalanfrang-irang Sekar Panjangdapat diartikan sebagai nikmat tetapi
juga dapat diartikan sebagai bencana. Kematian edeamadi nikmat bagi orang-
orang yang melakukan amal baik semasa hidupnya.akamakan menjkadi
bencana ketika yang menghadapinya adalah orang-oyamg tak pernah
melakukan amal buruk dalam kehidupannya. Kemati@nupakan kehidupan
baru manusia yang lebih abadi dan di dalamnya nralsan mendapatkan
nikmat di surga atau siksa yang pedih di nerakagBe begitu, manusia dituntut
untuk selalu mengamalkan perbuatan baik guna bgkahenghadapi kematian.

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalamengembangkan
iimu pengetahuan, khususnya mengenai konsep kem&tdain itu penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan kadar keimanan daakweaan seseorang
sehingga dengan keimanan dan ketakwaan tersebekanarampu menghadapi
kematian dengan penuh ketenangan dan kedamaian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pad@B3Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI., tertang88 Januari 1988, No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
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II. Konsonan Rangkagparenatasydd ditulis rangkap:

Oplaria ditulis mutdaqgidn

oac ditulis iddah

lll. 7a'Marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

) ditulis hibah

-

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-katab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdlagt slan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata ¢hiulis t:

A daxs ditulis ni'matullzh

RallBS 5  ditulis zakatul-fitr

IV. Vokal Pendek

___(fathah) ditulis a, contoh: C a ditulis daraba
(kasrah) ditulis i, contoh: egﬁ ditulis fahima

~___(dammah) ditulis u, contoh: S ditulis kutiba
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V. Vokal Panjang

1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas).
Alala ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magpr, ditulisa (garis di atas).
s ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas).
i ditulis majd
4. dammah + wau mati, ditulis (dengan garis di atas).

Ay A ditulis furiid

VI. Vokal Rangkap

1. fathah + ¢ mati, ditulis ai.
aSiy ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au.

Js8 ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam shkata, dipisahkan dengan

apostrof.

] ditulis a'antum

Gac ditulis u'iddat

A3 S Al ditulis la'in syakartum
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VIIl. Kata Sandang Alif + Em

1.Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-.
ol Al ditulis al-Qurian
ol ditulis al-Qiyas

2.Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan nggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkaofhnya.
el ditulis asy-syams

elaudll ditulis as-samt'

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat tladdulis menurut

penulisannya.

o2y Al 653 ditulis zawi al-furiid

adl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang masa depan merupakan salah satk filbpdat. Sebab, masa
depan merupakan segmen dari entiti manusia yaldude¢rgerak di antara dua
kutub: kutub masa lalu dan segala pengalaman yasmgp@ngaruhi nilai-nilai
kemanusiaan; serta kutub masa depan sebagai cékrgamg dituju oleh manusia.
Masa depan yang akan dialami manusia adalah kematia

Kematian adalah sebuah kepastian. Ujung dari p@&gal seorang manusia
di dunia ini adalah kematian. Kematian selalu metagimanusia. Suka tidak suka,
mau tidak mau setiap manusia pasti akan mengdkbupnya.Semua orang pasti
suatu saat akan mati, entah bagaimana caranyssepeuti apa matinya. Setiap
orang pasti akan merasakan kematiKematian pasti akan menghampiri tiap diri
manusia tanpa dapat dihindari. Sudah menjadi stlsatthukum alam) bahwa
kehidupan akan berakhir dengan kemafiaBejak manusia ada, mati pun ada.
Sejak kehidupan ada, maka mati juga ada, karenanmeatipakan kepastian yang

tidak dapat dihindari oleh manusia.

1 Ulis Tofa, Lc, Perjalanan Menuju Kematiari,ihat www.dakwatuna.com akses tanggal
25 Juni 2008

2 Abdullah Al Taliyadi, Metode Menyambut Maut Khusnul Khotim@logjakarta: Diva
Press, 2007) hal. 6

3 Ali Unal, Makna Hidup Setelah Maglakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hal. 55
1



Kematian adalah salah satu bagian dari kehidupag pasti dijalani, sama
seperti kelahiran. Bedanya adalah yang pertama mdanaakhir dari suatu
kehidupan sedangkan yang terakhir menandai awal slatu kehidupan.
Kelahiran dan kematian bisa diandaikan seperti gijailari seutas tali yang
bernama kehidupan, berbeda titik tetapi terent@margang usia. Di tengahnya
itulah kehidupan yang ada dan berada.

Kematian dan kehidupan setelahnya, masih misteigm@d Freud
mengatakan bahwa pada akhirnya ada suatu tekaraek) penuh dengan rasa
kesaktian, yaitu teka-teki mati. Teka-teki itu &@ta obatnya pada waktu ini dan
kiranya tidak akan ada obatnya di kemudian hBenyak yang tidak tahu seperti
apa dunia sesudah kematian. Banyak yang percayaabata kehidupan lain
setelah kematian. Banyak juga yang percaya bahwati@n adalah akhir dari
segalanya dan akhir dari eksistensi seseorangseitah itu yang ada adalah
ketiadaan. Banyak juga yang percaya bahwa kemaiiatah awal dari suatu
kehidupan baru dalam suatu bentuk siklus. Apapuyredoayaan yang dianut, tak
ada seorang pun yang tahu seperti apa situasi dadisk sesudah kematian.
Banyak yang mengandaikannya sebagai suatu koridisatiaan”, bahwa sebuah
kematian adalah awal dari suatu ketiadaan, bertgatadengan kelahiran yang

dianggap sebagai awal dari suatu keberadaan.

* H.M. Rasijidi,Filsafat AgamaJakarta: Bulan Bintang, 1975) hal. 221



Bagi orang yang percaya akan adanya kehidupanaketeati, kematian
menjadikan sebuah kata yang menakutkan. Mengingatsaja sudah
menggetarkan hati sanubari. Bagaimana jika kelakemwang benar-benar
menghadapi dan itu pasti terjadi ? Berpikir tentddggnatian atau sekadar
membicarakannya saja, kerapkali dianggap tidak tséBiga menganggu dan
membahayakan keseimbangan psikologis. Membahas kepahtian saja bisa
menimbulkan sebuah pemberontakan yang menyimpasdiegn pada setiap jiwa
manusia; yaitu kesadaran dan keyakinan bahwa rastii gkan tiba serta punahlah
semua yang dicintai dan dinikmati dalam hidup Ketika kematian dialami oleh
seorang manusia, semua “kenyataan” dalam hidugiibbdenyap. Tidak ada lagi
kenangan akan hari-hari indah di dunia ini. Mantglat karena ia tidak pernah
ingat kematian dan tidak mempersiapkan diri dengaik dalam menyambut
kehadirannya. Ketidaksiapan manusia dalam menghadapi kematis@babkan
manusia tidak mengetahui sedikitpun misteri dibdématian dan kehidupan
setelahnya.

Sebuah buku klasik karya seorang kiai besar dagdiséamg yang bernama
K.H Muhammad Sirodj merupakan salah satu buku yaemgungkap misteri
kematian dan kehidupan setelah kematian, sehingganusia mampu
mempersiapkan diri menghadapi kematian. Dengaraasitersebut diharapkan
manusia tidak menjadikan kematian sebagai momoly yaanakutkan, karena

sebenarnya dalam kematian tersebut terdapat makng ynendalam. K.H.

® http://nelkaonline.wordpress.com akses tanggal®b 2008



Muhammad Siradj menggambarkan kematian, kehidupéelah kematian, dan
makna kematian dengan bahasa yang sederhana, yam; merupakan
pembahasan yang sangat rumit sebenarnya, dengasabgding sangat sederhana.
Sehingga masyarakat awam mampu mengerti dan memalparyang dibahas
beliau dalam buku tersebut. Buku tersebut berjudarig-irang Sekar Panjang.
Buku ini terdiri dari tiga jilid kecil dan tiap jdnya terdiri dari bab-bab yang
beberapa bab didalamnya membahas kematian, kehicigtalah mati, dan apa
yang harus manusia persiapkan untuk menghadapitieemauku ini ditulis
menggunakan huruf AraBegor! dan ditulis dalam bentutemband. Hal ini
dikarenakan masyarakat pada saat itu masih memgnfuggi budaya Jawa,
sehingga K.H. Siradj memperkenalkan ilmu agama lonefendekatan budaya.
llImu agama diperkenalkan oleh beliau dengan bahsssyarakat setempat dan
budaya yang telah dikenal dan disenangi di masgarak tembang Jawa.
Keunikan inilah yang menggelitik peneliti untuk neén lebih lanjut konsep

kematian yang ada dalam bukang-irang Sekar Panjangarya K.H Muhammad

® Huruf Pegon adalah huruf Arab atau lebih tepatrufidawi yang dimodifikasi untuk
menuliskan bahasa Jawa. Kata Pegon konon berasélatfasa Jawpégoyang berarti menyimpang.
Sebab bahasa Jawa yang ditulis dalam huruf Araigdap sesuatu yang tidak lazim. Berbeda dengan
huruf Jawi, yang ditulis gundul, pegon hampir seldibubuhi tanda vokal. Jika tidak, maka tidak
disebut pegon lagi melainkan gundhul. Bahasa Jaemiliki kosakata vokal (aksara swara) yang
lebih banyak daripada bahasa Melayu sehingga vpé&dl ditulis untuk menghindari kerancuan.
Huruf pegon di Jawa terutama dipergunakan olehnigala umat Muslim yang taat, terutama di
pesantren-pesantren. Biasanya ini hanya diperganahtak menulis komentar pada Al-Qur'an, tetapi
banyak pula naskah-naskah manuskrip cerita yangradaseluruhan ditulis dalam pegon. Lihat
www.id.wikipedia.org akses tanggal 20 Oktober 2008

" Tembang adalah lirik/sajak yang mempunyai iranmgarsehingga dalam bahasa Indonesia
biasa disebut sebagai lagu. Kata tembang berasal lidhasa Jawa yaitu tembang. Lihat
www.id.wikipedia.org akses tanggal 20 Oktober 2008



Sirodj, selain juga keinginan peneliti untuk memadal ajaran-ajaran yang ada

dalam buku ini.

Rumusan M asalah
Berkaitan Dengan penelitian ini agar lebih terpysata substansi persoalan,
maka penulis merumuskan dalam bentuk pertanyaaragaiBiana konsepsi

kematian dalam bukinang-irang Sekar Panjangarya K.H. Muhammad Sirod;j

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlauntuk mengetahui
konsepsi kematian yang terdapat dalam blikng-irang Sekar Panjandcarya
K.H. Muhammad Sirodj

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kongillalam menemukan
dan mengembangkan pemikiran tentang kematian ddlamg-irang Sekar

Panjangkarya K.H. Muhammad Sirod;.

. Tinjauan Pustaka
Kematian adalah misteri kehidupan yang selalu manusari-cari
jawabannya. Banyak karya-karya yang mencoba metataui misteri dibaliknya.
Tentang bagaimanakah hidup setelah mati atau bemadanya surga dan neraka.
Sebuah makalah yang ditulis oleh Baedhowi Harurg y@erjudulMengkaji

Kearifan Kyai Siradj Merengkuh Masyarakat dalamrigairang Sekar Panjang



membahas sepak terjang K.H. Muhammad Sirad] dalamngislamkan
masyarakat yang pada waktu belum mengenal Islanoddeyang dipakai K.H.
Muhammad Siradj adalah dengan menyelami kebudaga@nberkembang dalam
masyarakat, yaitu kesenangan masyarakat akan tgmlmama. Dengan alasan
itulah beliau mengaranlyang-irang Sekar Panjangmengenalkan ajaran-ajaran
Islam melaluitembang

Buku Forum Silaturahmi Keluarga Besar Romo Agung K.Hadiyang
disusun oleh Tim Penulis Keluarga Besar Bani SirBdku ini berisi mengenai
sekilas riwayat hidup beliau dan silsilah keluaogdau.

Buku karangan Umar Sulaiman al-Asyqgar yang berj&shsiklopedi Kiamat
menjelaskan dengan sistematis bagaimana kematiaabteé berlangsung dan
misteri hidup setelah mati yang didasarkan ddaur’an dan Hadits.

Karya lainnya yang juga membahas tentang kematdalal Mati itu
Spektakuler: Siapkah Anda Menyambutnykafya Khawaja Muhammad Islam.
Buku ini juga menggambarkan kematian, kiamat, sutga neraka. Dengan
gambaran tersebut mengharapkan manusia untuk @iam egnenghadapi kematian.

Eskatologi Al-Ghazali dan Fazlur Rahmakarya Sibawaihi berupaya
mengeksplorasi sumber, metode, pendekatan, pglem&n dasar al-Ghazali dan
Fazlur Rahman dalam membicarakan eskatologi. Sibawaendekati persoalan
ini bukan semata-mata dari perspektif teologis dangengumpulkan dalil-dalil,
melainkan mencobanya dari perspektif epistemologgu dari kondisi-kondisi

yang memungkinkan manusia untuk membangun pengetalia.



Buku Psikologi Kematiankarya Komarudin Hidayat yang membahas
tentang psikologi manusia tentang kematian. Bayafggangan kematian yang
menakutkan manusia diruntuhkan dalam buku ini. Ranmenyelami hakekat
kematian, menjadikan kematian bukan hal yang pditatkuti, tetapi mampu
menjadikan kematian sesuatu hal yang indah.

Berdasarkan tulisan-tulisan di atas, sudah banydki lyang menjelaskan
dan menggambarkan misteri dibalik kematian, teb@him pernah ada belum ada
buku yang membahas kematian dalénang-irang Sekar Panjancgkarya K.H
Muhammad Sirodj. Untuk itu, penelitian mengenai &&an dalam buku tersebut

dapat dilakukan.

M etode Penilitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakadibrdry research), maka
penelitian ini akan dimulai dengan mengumpulkanaddan memaparkannya
dengan metode deskriptif, yaitu dengan jalan memglkan data-data, menyusun
dan mengintepretasikan data-data tersebut.

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakazaka pengumpulan
data-datanya tidak tidak memerlukan teknik-tekngpesti dalam penelitian
lapangan. Karena sifatnya yang literer ini, makagoenpulan datanya banyak
dilakukan dari koleksi perpustakaan. Selain mengukam data melalui koleksi

perpustakaan, peneliti juga mengumpulkan data cemgenggunakan metode



wawancara, guna mendapatkan data-data mengenaiafoiédgH. Muhammad
Sirodj, mengingat sedikitnya literatur yang mendaatdpeliau.

Berdasar latar belakang masalah yang telah dipapak atas maka
penelitian ini menggunakan buklrang-irang Sekar Panjangsebagai data
primernya. Buku ini dikarang oleh K.H. Muhammad ofjr pada tahun 1351
Hijriah/1931 M dengan menggunakan bahasa A*agon Selain menggunakan
data primer, penelitian ini juga menggunakan kawlé lainnya yang berupa
buku-buku, karya tulis, essai, makalah, dan labagainya sebagai data sekunder.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa tephddkulrang-irang
Sekar Panjangmengenai kematian. Metode analisa ini berarti meeristilah-
istilah atau pernyataan ke dalam bagian-bagiannsi&ada rupa sehingga dapat
dipahami makna yang terkandung di dalamfy@eknik analisis data yang
digunakan adalah :

1. Deskripsi

Deskripsi yaitu memberikan uraian terhadap isi bUkunalisis deskripsi
merupakan teknik analisis data yang dilakukan daleangka mencapai
pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kospldkengan cara
memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan folargy dikaji atau memotong

tiap-tiap adegan atau proses dari kejadian sotaal kebudayaan yang sedang

8 Louis O Katsoff,Pengantar Filsafat,Soejono Soemargono (penj.) (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989). hal. 18

° Anton Bakker dan A Charis ZubaMetodologi Penelitian Filsafa(Yogyakarta: Kanisius,
1990). hal. 65



diteliti, atau dengan kata lain menggambarkan sedatil dalam bagian-bagian
yang lebih kecill® Dalam penelitian ini, metode deskripsi dipakai ulint
menggambarkan secara rinci konsep kematian dalaka Wang-irang Sekar
Panjang
2. Intepretasi

Sastra merupakan sebuah teks yang multi tafsirirfiaikarenakan dalam
sastra terdapat simbol-simbol yang harus dicarimraaka. Metode intepretasi
digunakan untuk menyampaikan, merumuskan tentamkmangang terkandung di
dalam realitas, sehingga makna yang terkandungatfinthya menjadi dapat
dipahami oleh manusid. Dalam meneliti bukurang-irang Sekar Panjangni

penulis menggunakan metode intepretasi untuk memainakna kematian.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, malstematika yang
penulis gunakan adalah sebagai berikut :
Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang latgsa
batasan masalah, tujuan penulisan, metode yangakgu, tinjauan pustaka, dan

sistematika penulisan.

19 Moh. SoehadaPengantar Metode Penelitian Sosial Kualitafifogyakarta: Program
Studi Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga, 2004). 63

1 Kaelan,Pengembangan Metode Penelitian Kualitatif Bidantydfat (tanpa penerbit dan
tahun terbit) hal. 26
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Bab kedua berisi tentang K.H. Muhammad Sirodj yang meliplstar
belakang K.H. Muhammad Sirodj dan sekilas mengben&u Irang-irang Sekar
Panjang

Bab ketigaberisi konsep kematian yang dilihat dari sudutdaaug filosofis,
teologi, dan budaya.

Bab keempatberisi konsepsi kematian dalalmang-irang Sekar Panjang,
yang meliputi sebelum terjadinya kematiasar(gu ma)i proses terjadinya
kematian, kehidupan setelah kematian, dan makn&&aatian

Babkelima berisipenutup yang memuat kesimpulan serta saran.



BAB II

BIOGRAFI K.H. MUHAMMAD SIRODJ

A. Biografi K.H. Muhammad Sirodj

K.H. Muhammad Sirodj lahir di desa Payaman Magelpada tahun
1878 dari bapak yang bernama Abdul Rosyid dan iBngybernama Siti
Salamah atau yang sering disebut mbah Nduk atau Mbah CakiH? Jalur
keturunan dari pihak ibu K.H Muhammad Siradj adaalibersaudara yang
berasal dari desa Punduh, kecamatan Tempuran klebitgterletak 9 KM
arah selatan kota Magelang, Jawa Tengah. Lima lnasa tersebut terdiri dari
dua putra, yang merupakan anak pertama dan anakhterdan tiga putri.
Anak yang terakhir atau adik ibu K. H. Muhammada8ijiini bernama K.H. R.
Maksum (w. 1927 M), konon sebagai tokoh pertamalpepondok pesantren
di kabupaten Magelang. Jalur ke atas keturunan giaek ayah K.H. R.
Maksum bersaudara ini bila dirunut secara geneslagia hubungan darah
dengan Joko Tingkir, yang bermukim di daerah Sgadti

Awal kehidupan K.H. Muhammad Siradj banyak diisngan mencari
iimu. K.H. Muhammad Siradj pada awalnya belajar nagadari ayahnya.

Kemudian beliau melanjutkan belajarnya kepada Ktul Hamid, Payaman.

! Baedhowi HarunMengkaji Kearifan Kyai Siradj Merengkuh Masyarakdalam
Irang-irang Sekar Panjanghal. 2. Makalah ini pernah dipresentasikan dalarmp8sium
Internasional Pernaskahan Nusantara Xl di Bima [g&8a tahun 2007.

2 Informasi ini penulis peroleh dari anak beliauHK.Anwari, pengasuh Pondok
Pesantren Romo Agung, Payaman.

3 Baedhowi HarunMengkaji Kearifan.,.hal. 3

11
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Setelah itu beliau melanjutkan belajarnya kepadé kdris, Plumbon Grabag
selama dua tahun. Setelah itu, oleh ayahnya, K.Haviumad Siradj dikirim ke
pondok pesantren yang dikelolah oleh Pamannya, Kldksum yang terletak
di Punduh Tempuran. Setelah belajar selama tigantalh tempat pamannya,
K.H. Muhammad Siradj melanjutkan belajarnya kepd¢a. Kholil di
Bangkalan Madura. Setelah dari Bangkalan beliatanpatkan belajarnya di
Tanah Suci Makkah selama 8 tahun. Pada saat itdigjkan agama di
Makkah menjadi pusat perhatian beberapa ulama &ui@nsehingga tidak
mengherankan jika tokoh pendiri organisasi so®algemaan terbesar di tanah
air, yaitu K.H. Ahmad Dahlan (pendiri Muhammadiyadida tahun 1912) dan
K.H. Hasyim Asy’ari (pendiri Nahdatul Ulama padaual926) pernah belajar
di sana. Bahkan beberapa tokoh ulama lain, separtuddin ar-Raniri,
Abdurauf Singkel, dan M. Yusuf al-Magassari memmimgputasi di tanah
suci, Makkah dan Madinaharamayn). Walaupun mereka bukan berasal dari
Jawa tetapi nama mereka dinisbatkan kepada taveh dangan dipakainya
sebutanAshab al-Jawiyyin (saudara dari Jaw&)<arena itu bisa dipahami bila
ulama Indonesia, seperti Nawawi al-Bantani (18187)8penulis tafsiMarah
Labib dan beberapa ilmu keislaman lainnya, selain sadd@nal di dunia
pesantren di tanah air juga dikenal di Timur Tengah mendapat sebutan

Imam Haramain, sebuah sebutan yang didedikasikan bagi guru yang

* stilah Jawi meski berasal dari kata Jawa, tedapam konteks ini adalah orang-orang
yang datang dari bumi nusantara (Melayu-Indonediaiana kala itu (Abad 17-18 an) dengan
adanya hubungan politis yang baik antara muslinamiasa dengan penguasa Haramayn (Makkah
dan Madinah) sehingga banyak murid-murid dari Iredia belajar di sana, dan akhirnya banyak
melakukan pembaharuan politis maupun keagamaanat,Libengantar yang ditulis oleh
Azyumardi Azra dalam Oman FathurahmaFanbih al-Masyi: Menyoal Wahdatul Wujud,
(Bandung: Mizan, 1999) hal. 11
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mempunyai kualitas keilmuan keislaman dan repuiasig sangat baik
sehingga bisa mengajar di Makkah dan Madinah.

Di Makkah, K.H. Muhammad Siradj belajar dari Sagdawy al-Maliky,
Sayid Ahmad Syato, Syekh Mahfud at-Tirmisi, dammdaulama yang lain. Di
sana pula beliau bertemu dengan santri-santri @letain, seperti K.H. Dimyati
(Termas), K.H. R. Asnawi (Kudus), K.H. R. Dahlare@@rang), K.H. Bakir
(Jogjakarta), dan K.H. Hasyim Asy’ari (Jombang)ngambaraan beliau dalam
mencari iimu berakhir ketika pada tahun 1916 bgbialang ke tanah air.

Sepulang K.H. Muhammad Siradj, desa Payaman masifgas kuat
dengan budaya Jawa. Masyarakatnya bila memakaidrniksasi Geerzt juga
masih banyak diisi oleh golongan priyayi dan abanggedangkan golongan
santri masih minoritas. Keluarga K.H. Muhammad @irsendiri meskipun
berasal dari golongan priyayi tetapi secara keagamaya tergolong mewakili
masyarakat santri yang minoritas. Beliau sadartdaggap bahwa masyarakat
di desa Payaman dan sekitarnya adalah orang-oeamg yYang masih akrab
dengan budaya Jawanya dan masih banyak yang dig@lorke dalam kaum
abangan yang belum sepenuhnya menjalankan pesgéabat Islam. Hal ini
menjadikan pekerjaan rumah yang amat besar ba#l. Muhammad Siradj
setelah beliau pulang dari Makkah. Apalagi pada gaaorganisasi katolik
yang dipelopori oleh Van Lith di Muntilan mulai menukkan kemajuan.
Organisasi tersebut mulai mendirikan lembaga pékaid untuk

mempengaruhi masyarakat. Melihat kondisi separti ieliau merasa sangat

® Tim Penulis, Forum Silaturahmi Keluarga Besar Romo Agurf§ayaman:lkatan
Keluarga Bani Siradj, 2004) hal. 38
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prihatin. Kemudian beliau mengadakan pengajiariglyang pertama kali di
daerah Magelang yang disebut dengan Nasehat. REnmgajseperti namanya
berisi nasehat-nasehat keagamaan agar masyarakamnergalankan syari'at
Islam. Karena kebudayaan Jawa yang masih mengakamndnasyarakat pada
saat itu, K.H. Muhammad Siradj menggunakan mediadaya sebagai sarana
dakwahnya. Hal ini seperti apa yang dilakukan diman Kalijaga. Salah
satunya adalah pengenalan nilai keimanan dan keslayang tertuang dalam
buku yang beliau karandrang-irang Sekar Panjangyang ditembangkan
sebelum acara Nasehat dimulai.

Selain itu untuk pendalaman lebih lanjut beliau diekan pondok
pesantren yang terkenal dengan Pondok Kidul, kaetaknya di arah selatan
Masjid Agung Payaman, pada tahun 1943. Pondokikeila@a oleh putra dan
menantu beliau, yaitu K.H Khozin (putra), Kyai JaZputra), Kyai Muhlasin
(menantu), dan Kyai Abdul Madjid (menantu). KemudiKyai Muhlasin
mendirikan pondok sendiri yang terletakal (utara) Masjid Agung Payaman.
Pondok ini dinamakan pondok Sirojul Muhlasin, tétsgring disebut dengan
Pondok Baru. Pondok ini sekarang dikelola olehgityai Muhlasin, K.H.
Muhlisun. Walaupun masih mempertahankan medéf (klasik), pondok ini
juga diarahkan oleh K.H. Muhlisun ke aktivitabligh (dakwah al-islamiyah),
karena K.H Muhlisun memang menjadi pengurus pendiaga’ah Tabligh
yang berpusat di Kebon Jeruk Jakarta. Karena Kemalmanajemen, Pondok
Kidul mengalami kemunduran. Putra-putra beliau y&g juga mendirikan

pondok. K.H Anwari mendirikan pondok Romo Agungafabil dari julukan
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K.H Muhammad Sirodj) dan K.H. Ahmad Fauzan mendmilpondok Sekar
Panjang (diambil dari buku yang K.H Muhammad Sitkedpang).

Dalam kesehariannya, K.H Muhammad Siradj adalaragabimam
Masjid Agung Payaman. Setelah sholat Subuh bergmiaéliau bersandar di
tembok serambi masjid dengan menghadap utara nméuigajarsorogan® al-
Qur'an santri anak-anak. Setelah beliau mengaj@ualan kepada anak-anak
giliran beliau mengkaji sendiri al-Quran. Setiaglesai sholat Ashar, beliau
masih berada di masjid untuk mengkagindongan’ dengan santri pondok.
Tidak hanya itu, setiap hari selasa siang jugaapatl pengajian yang
bertempat di serambi masjid yang mana pesertanyasdledari berbagai
pelosok daerah yang dikenal den@®lasanMateri yang disampaikan adalah
al-Qur'an yang kadang-kadang diselingi dengan diaiteraktif. Sebelumnya
beliau mengajar tafsir Jalalain di rumahnya. Keranddleh putra beliau, K.H
Ahmad Fauzan, pengkajian tafsir Jalalain dan Selabganti hari menjadi
setiap hari senin dan berubah sebutan menjadi &eniktivitas beliau akan
bertambah banyak ketika bulan Ramadhan, karena gedatu banyak santri
dadakan yang datang untuk mengaji kepada beli@saBiya pengajian khusus

pada bulan Ramadhan dilaksanakan sebelum Dzuhukstar.

® Sorogan sadalah sistem pengajaran di pondok pesantren weamp sang guru
berhadap-hadapan dengan paling banyak 3-4 oraagsngsung sehingga guru bisa mengawasi
secara langsung perkembangan kemampuan santranBasgguru yang menggunakan metode
seperti lebih mementingkan kualitas. Lihat ZamakhisyDhofier, Tradisi Pesantren: Studi
Tentang Pandangan Hidup Kyegtakan Il (Jakarta: Penerbitan LP3ES, 1983) i&al. 2

" Bandongaradalah kebalikan dasorogan Dalam metode ini sejumlah murid (antara
5 sampai ratusan) mendengarkan guru yang mebacasjemahkan, menerangkan, dan mengulas
kitab-kitab yang diajarkan di pesantren. Setiagrsamenmperhatikan bukunya sendiri-sendiri dan
membuat catatan (baik arti maupun keterangan) rignkata-kata atau buah pikiran yang sulit.
Metode ini juga dinamakan sistemeton. Ibid.hal. 28
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Karena kebanyakan umatnya adalah orang-orang tueka nk.H.
Muhammad Siradj mendirikan pondok jompo di dusunrakg Geneng
Payaman. Tetapi oleh beliau kemudian dipindah dipsag persis Masjid
Agung Payaman, mengingat lebih dekatnya lokasi @emgmah dan tempat
mengaji beliau.

K.H. Muhammad Siradj digambarkan seorang yang terlian moderat,
sehingga siapapun juga dapat menjalin hubunganadebgliau, walaupun
berlatar belakang berbeda sepanjang tidak merugiiarat Islam dan
masyarakat. Hal ini dimungkinkan karena beliau ggap sebagai ulama
maupun waliyullah yang sudah mencapai magam tertinggi. Tidak
mengherankan jika beliau dekat dengan para pemirkpla itu. Bupati
Magelang saat itu, Danoe Soegondo sangat hormatkepeliau. Setiap satu
bulan sekali, tepatnya pada hari Ahad, beliau dingd untuk memberi
wejangan pengajian di kantor kabupaten Magelangingekali beliau
dijadikan sebagai penasehat spiritual Danoe Soegdaedliau sering diajak
berdiskusi dalam mengelola wilayah kabupaten MamgeldDari hubungan
yang sangat erat tersebut, muncullah dua banguei@ejarah yang dibangun
atas prakarsa K.H. Muhammad Siradj, yaitu Masjidudg Magelang yang
terletak di depan Alun-Alun Magelang dan Masjid AguPayaman. Kedua
bangunan masjid tersebut dibangun dengan menggunkks pemerintah
Belanda. Masjid Agung Payaman diarsiteki oleh wsinBelanda bernama

Van Misch. Hasilnya terlihat pada akulturasi budayeng terdapat pada



17

bangunan tersebut, perpaduan mustaka Jawa dan tdpakerucut khas
bangunan puri di Eropa.

Selain dua bangunan tersebut di atas, keeratan nbgabu K.H.
Muhammad Siradj dengan Danoe Soegondo terlihatmdalisi Syawalan. Tiap
tanggal 8 Syawal Danoe Soegondo mengadakan ziaramkam Kyai Soleh
di dusun Kauman Payaman dan K.H. Muhammad Siradfuttait sebagai
pemimpin ziarah. Setelah ziarah, Danoe Soegondelsagasowankepada
K.H. Muhammad Siradj. Tradisi ini berlangsung samgekarang. Setiap
tanggal tersebut diadakan ziarah ke makam Danogritiman makam K.H
Muhammad Sirodj.

Sebagai seorang yang tengah berjuang mengembanigdanilai agama
Islam, K.H Muhammad Siradj mendapat pertentangainpganerintah Belanda
dan Jepang yang saat itu berkuasa. Pada awal bededakwah keliling
memberikan Nasehat, pemerintah Belanda membuatmemangkapan kepada
beliau dengan dalih bahwa beliau menimbulkan ké@asamasyarakat dan
mengganggu stabilitas. Melihat beliau di tangkapasyarakat merasa
terpanggil untuk menolongnya. Bahkan ada yang bersetuk menggantikan
beliau dipenjara. K.H. Damanhuri, Rois Syuriah NWn#orejo saat itu
menyediakan dirinya sebagai jaminan kebebasanuhéditapi semuanya gagal.
Di dalam persidangan, beliau diadili. Tetapi karenamang beliau tidak
terbukti bersalah, maka beliau dibebaskan.

Pada saat Agresi Militer Belanda, sebagai seor@pgapg beliau tidak

berpangku tangan. Beliau terus mengorbankan semprage untuk berjihad.
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Di rumah, beliau menerima para pejuang yang menbetal menuju front
pertempuran Ambarawa, tercatat diantara nama t&8efuddin Zuhri, yang
pada masa pasca kemerdekaan menjabat Menteri Agdana Jenderal
Sudirman. Di Pondok Kidul seluruh kegiatan Hizbhlldirancang. Semangat
perjuangan bukan hanya beliau tunjukkan pada bawséja, pada November
1945 beliau bersama 300 para kyai memimpin pembaka&ib Bahrdan
Khizib Rifa’i, dirumah Suroso kota Magelang untuk persiapan mengge
markas tentara Belanda di gedung Seminari KatdB) meter sebelah
utaranya.

Pada saat Agresi Militer Belanda Il, tepatnya plaaa selasa, yang mana
waktu itu bertepatan dengan acara Selasan munsalwa¢ Belanda jenis
Fokker yang berbaling-baling dan bermoncong mesehingga pada waktu itu
disebut denganocor abangmenembaki masjid. Sebelumnya pesawat tersebut
terbang rendah dan berputar-putar da atas masjidddaa Payaman. Para
jamaah pengajian yang meluber sampai halaman meegjid saat itu terheran-
heran. Mereka tidak sadar akan bahaya yang mengantareka. Begitu
pesawat tersebut memuntahkan peluru yang mengkéibatumah-rumah
rusak dan pohon kelapa hancur, mereka baru sadam akhaya yang
menimpanya. Para jamaah pada waktu itu lari tédbiit mencari
perlindungan. Keadaan seketika menjadi kacau. $®bggmaah ada yang
tetap di masjid dan sebagian yang lain mencarirnhgan di rumah beliau.
Berkat pertolongan Allah, tidak ada korban jiwaagtal insiden itu, hanya

beberapa saja yang mengalami luka. Akibat serarygag membabi buta
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tersebut jendela atas dekat atap masjid berlulEmgsampai sekarang lubang
tersebut masih ada.

Semenjak itu K.H. Muhammad Siradj menyadari bahwiay& menjadi
target serangan pembunuhan. Beliau bersama bersatinstri serta anak-
anak beliau mengungsi ke lain daerah. K.H. MuhamrS8a&dd] bersama
keluarga bani Fatimah mengungsi ke kampung Can@ssa Payaman,
Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Keluargasiaqomah mengungsi
ke dusun Bengkung, Desa Payaman, Kecamatan Sd<amngpaten Magelang.
Sedangkan bani Sofiah mengungsi ke dusun Ngletah $elote, Desa
Payaman Kecamatan Secang, Kabupaten Magelgti. (mengungsi) ini
dilakukan selama hampir setengah tahun dan dilakignpir semua warga
Kauman. Keadaan dusun tersebut bagaikan kota koatng dan sepi.

Pada tanggal 28 Mei 1955, beliau memprakarsai tieydi madrasah di
Payaman. Beliau namakan madrasah itu dengan nasyadiRoyang kemudian
disempurnakan menjadi ar-Rosyidin. Madrasah irfetak di selatan masjid,
tepatnya dibelakang rumah putra beliau, K.H. Anwslilai 1 Februari 1962,
madrasah yang diprakarsai beliau berkembang dedi@mgkapinya taman
kanak-kanak (TK). Kini madrasah ar-Rosyidin bergaaima menjadi Ml ar-
Rosyidin dan TK RA Masyitoh dan terletak di dustegdwanon Payaman.

K.H. Muhammad Siradj juga memprakarsai adanya khata dan
pembacaan kitab Bukhori di daerah Karisidenan Kd¢tab yang disusun
oleh Imam Abu Abdillah bin Ismail Ibrahim dari Bukta itu terkenal dengan

hadits-hadits paling sahih, sehingga banyak pamalmenempatkan kitab ini
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setingkat di bawah al-Qur'an. Konon saat pemerartaBelanda, Gunung
Merapi meletus dengan dahsyatnya. Diperkirakars#atigunung Merapi akan
berlanjut dan memakan korban lebih banyak lagi. famya pemerintah
kewalahan damwadulmasalah ini kepada para ulama’. Melihat keresalaag y
dialami oleh rakyat, beliau mengusulkan pembacatab Bukhari bersama-
sama satu khataman dan ditutup dengan doa olelDKlkar dari Watucongol
Muntilan. Maka atas izin Allah redalah bencana itu.

K.H. Muhammad Siradj semasa hidupnya dikenal sebsgsok yang
lemah lembut dalam menghadapi persoalan. Belisandatenghadapi jamaah
pengajiannya tidak dengan nada tinggi. Hal ini mdijan ajaran-ajaran yang
disampaikan oleh beliau dapat diterima dengan b&k masyarakat yang
waktu itu masih abangan. Sewaktu ada jamaah yany@ t&gin sholat tetapi
tidak bisa, beliau berujssedakep krekep moso bodoho sing ngarep rubuh-
rubuh gedang asal tumandangang arti bebasnya sholatlah mengikuti apa
yang imam lakukan.

Setelah sekian lama sakit, pada hari Sabtu tang@afgustus 1959
bertepatan dengan 24 Shofar 1379 jam 16.30 WIB,. Kldhammad Sirad]
wafat di ndalem wetan Pondok Kidul. Beliau dimakamkeesokan harinya
jam 11.30 WIB. Keadaan saat itu sangat berdukapuben ribu pelayat
memadati dusun Kauman. Masyarakat seakan meradariggn sosok yang
dapat mengayomi mereka. Seperti wasiat beliau lkepattinya yang pertama,
Zahro beliau dimakamkan dibelakang Masjid AgungaPagn bagian tengah,

karena pada suatu kali beliau pernah bertemu desgarangauliya’ yang
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telah dimakamkan tepat di makam beliau yang selarem. Setelah

dimakamkan beliau ditalgin oleh K.H. Asnawi yandaatey dari Kudus. K.H.

Muhammad Siradj meninggalkan empat orang istri orang anak. Sampai
sekarang, setiap hari makam beliau selalu dikumjuigh peziarah yang
berasal dari berbagai daerah.

Salah satu peninggalan beliau yang fenomenal admllhIrang-irang
Sekar PanjangBuku ini adalah karangan beliau yang berisi ajajamnan
tentang Agama Islam yang disampaikan beliau ketiledlakukan Nasehat
diberbagai daerah. Dengan bahasa yang sederhandadandimengerti oleh
khalayak yang saat itu masih minim pengetahuanaeyamng agama Islam,

Irang-irang Sekar Panjangiasih ditembangkan di berbagai tempat.

Sekilas Irang-irang Sekar Panjang

1. Latar Belakang Penulisdrang-irang Sekar Panjang

Dalam konteks sosiologis masyarakat Jawa, dimardaldimnya masih
didominasi oleh budaya abangan, maka budaya saetijadi tidak dominan.
Dalam realitas kultural, kaum abangan biasanyatbégnggar dengan aturan-
aturan yang dipegang oleh kaum santri, terutamandahenjalankan syari’at
Islam. Dalam masyarakat yang masih memegang tegngatt budaya Hindu
dan Budha yang telah berkembang sebelum Islam glataaka mereka selain
lebih meneruskan budaya sebelumnya juga tidak garaelakukan perilaku
yang dianggap bertentangan dengan syari'at Islaehbidsaan semacam itu,

dimata kaum santri sering hanya dianggap secalagispnamun tidak jarang
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pula kebiasaan semacam itu dilihat sebagai sebeajataan sosiologis dan
antropologis. Dalam konteks semacam ini, K.H Muhaar8iradj memahami
kenyataan bahwa masyarakatnya bukan bersifat isok®mata melainkan
juga memahami bahwa kenyataan tersebut juga sekaggataan sosiologis
dan antropologis. Beliau ingin menggabungkan kelaias masyarakatnya
dalam kerangka kontinuitas budaya, yaitu dari bad#yangan menuju budaya
santri. Kenyataan sosiologis-antropologis masydrakaebut telah diarahkan
oleh beliau ke dimensi teologis bahkan spiritualaB satu upaya tersebut
adalah melalui pendekatan jalur budaya Jawa yatugrdikan dalanirang-
irang Sekar Panjang.

Naskahlrang-irang Sekar Panjan@dalah naskah yang secara historis
dipengaruhi oleh kondisi masyarakat lokal (daeralyafhan dan sekitarnya
yang masih lekat dengan budaya abangan). K.H. MofahSiradj tampaknya
mencoba menyentuh budaya kaum abangan yang masjatdanggar dengan
ajaran-ajaran Islam melalui jalur kesenian yandkrdiai oleh masyarakatnya.
Dari kenyataan tersebut beliau mencoba memberiksehat-nasehat disela-
sela pengajiannya. Melihat jamaah pengajiannya ykebanyakan dari
masyarakat awam dan para’alaf dan agar nasehat tersebut mudah dipahami,
diingat, dan disenangi oleh mereka, maka oleh KMdithammad Sirad]

dibuatkan tembang-tembang bernuansa agama atd’3(duya suluk sebagai

8 Kata suluk konon berasal dari bahasa Arab, yalhikan bentukism masdardari

katasalakayang berarti “melintasi jalan”. Namun mungkin jugentukan dari kataulukunyang
merupakansm jama’darisilkunyang berarti “benang” atau “tali yang digunakatukrmerangkai
intan atau mutiara”. Lihat Louis Ma’lugl-Munijid (Beirut: Dar al-Masyriq, 1994) hal 347, Jika
saja pengambilan kata asal kata suluk tersebutr beaka suluk merupakan petunjuk jalan yang
bisa menghubungkan seorang hamba denga Tuhannyspetanjuk jalan yang harus dilalui
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karya sastra kitab biasanya berisi beberapa agpsdnaseperti taukhid, fikih,
tasawuf, dan sebagainya.

Karena sifatnya yang spontanitas tanpa dipersiagkanlu, maka tidak
mengherankan jika bab-bab yang dituangkan dalakahadsang-irang Sekar
Panjang melompat-lompat dan tidak sistematis. Hal ini déekan
kecerdasan K.H. Muhammad Siradj dalam mengamaiasitdan kondisi
jama’ahnya saat itu, baik secara sosiologis maypaikologis. Naskah ini
ditulis oleh Kyai Kurmen yang menyimak dan menukstika K.H.
Muhammad Siradj mendendangkan tembdrang-irang Sekar Panjang
sebelum beliau melakukan pengajian. Kyai Kurmermlgiy yang menafsirkan
naskah tersebut dalam pengajian pembuka. Kumpusan réiskah-naskah
tersebut kemudian dikumpulkan dan dibawa oleh Sayhdurrahman bin
Husain al-ldrus untuk dicetak dan diterbitkan padaun 1931 M/1351 H.
Irang-irang Sekar Panjanglitulis dengan bahasArab Pegon(Arab Jawa)
dengan bentutembangBuku ini dicetak menjadi tiga jilid kecil.

Jilid pertama dalam bukirang-irang Sekarterdapat 24 halaman dan
memuat 31 bab yang setiap babnya berisi satu j8did-bab yang ada dalam
buku jilid satu ini adalah :

a. Bab Banget Bungah Ana Dunya
b. Bab Jangka Dunya
c. Bab Pecat Nyawa

d. Bab lling Pati

seseorang untuk mencapai ma'rifat dengan_Nya. Sulyk bisa dimaknairid sinawung sekar,
yakni wirid yang disusun dengan menggunakan temipam@ang. Lihat Faqir Abdil Hadguluk
Sajinah(Yogyakarta: Keluarga Bratakesawa, 1953), hal. 32-4
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e. Bab Beja Cilaka Kubur

f. Bab Aja Ngarep-Arep Mulyane Awak
g. Bab Nusahi Landerat

h. Bab Uwot

i. Bab Neraka Suwarga Sepisan
j. Bab Nggolek Selamet

k. Bab Sambate Wong Ana Krendo
. Bab Kewan Krungu Sambat

m. Bab Golek Banda Gentayangan
n. Bab Kineban Lawang Tobat

0. Bab Wekase Wong Ana Krenda
p. Bab Susahe Wong Kubur

g. Bab Bekti Kang Maha Suci

r. Bab Amal Ala Becik Ana Kubur
s. Bab Nggolek Pangan

t. Bab Dawuhe Kanjeng Nabi

u. Bab Alane Numpuk Dunya

v. Bab Pangan Kanggo Ibadah

w. Bab Bekti Bapa Biyung

x. Bab Apike Titah Lan Alane

y. Bab Ngelingi Awak

z. Bab Tambane Susahe Awak

aa.Bab Tambane Larane Ati
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Dalam buku Irang-irang Sekar Panjangjilid kedua terdapat 18

halaman yang memuat 19 bab yang setiap babnya meaiugudul. Bab dan

judul yang terdapat dalam jilid kedua buku ini adai

a.

b.

Bab Nggolek limu

Bab Rukune Iman

. Bab Wujude Pangeran
. Bab Ngimanake Malaikat

. Bab Nerima Pesten Becik Ala

Bab Rukune Islam

. Bab Ngaweruhi Sampurnane Islam

. Bab Wong Tinggal Sholat

Bab Mungkur Wong Kang Gawe Keruwat
Bab Siksa Kubur Terus Neraka
Bab Sambat Kerah Asu

Bab Dadi Rawe

.Bab Kerasa Gatel

. Bab Siksane Ngribakake

. Bab Neraka Pindo Ukuman Tinggal Wajib
. Bab Tetukulan Neraka

. Bab Susahe Wong Neraka

Bab Payahe Wong Neraka
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Di dalam jilid ketiga bukuirang-irang Sekar Panjangerdapat 34
halaman yang memuat 21 bab yang setiap babnyai téadi satu judul. Bab
dan judul yang terdapat dalam buku ini adalah :

a. Bab Rupane Ula

b. Bab Melicete Kulit

c. Bab Mangsane Tunggeng

d. Bab Da Jarangi

e. Bab Mulyane Surga

f. Bab Peplesiran

g. Bab Kedaton

h. Bab Guyon

i. Bab Manggon Suwargo

j. Bab Sandangane Widodari

k. Bab Basane Widodari

I. Bab Adol Gawe Nyang Bendoro
m.Bab Pamite Bondo

n. Bab Setan Ngreka Daya

0. Bab Nyawane Wong Kang Lelaku
p. Bab Tanda Bagus Pungkasane
g. Bab Ngucap Kalimat Zikir

r. Bab Wajib Ngudi Ikhlas

s. Bab Aja Nduwe Pamrih

t. Bab Katekanan Janji
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u. Bab Inane Takabur ‘Ujub Riya’
2. Ajaran-Ajaran yang Terdapat daldrang-irang Sekar Panjang.

Ajaran-ajaran yang dituangkan dalam buku ini seb®ma sangat
nurmatif, artinya bahwa kandungan yang terdapatndalaskah ini sebenarnya
banyak diambil dari teks-teks suci al-Qur'an maupladits. Meskipun begitu
K.H. Muhammad Siradj tampaknya cukup cerdas danmeimbaca kondisi
sosio-kultural masyarakatnya (daerah payaman daitase/a) dan daerah
Jawa Tengah-Timur pada umumnya telah lama mendendang-tembang
Jawa melaluimacapat, geguritan, tembang sulukang masih diapresiasi
masyarakat Jawa sebagai budaya dan kesenian nailikiayg-irang Sekar
Panjang merupakan cara beliau menjemput bola terhadap &sgen
masyarakat pada waktu itu. Hal ini terbukti damg&ianana beliau tetap masih
mau memperhatikan budaya masyarakatnya, walaupuhaihya digunakan
sebagai perantaravésilah untuk menyampaikan nilai-nilai keimanan dan
keislaman. Dua aspek inilah yang diajarkan oleh .KMuhammad Siradj
kepada masyarakat awam daleng-irang Sekar Panjang.

a. Aspek Keimanan
Perhatian K.H. Muhammad Siradj dalam menyelamatkaimanan

kaum awam tempak begitu jelas dalam tembang-temlyang ia karang.
Aspek keimanan atau teologis diberikan beliau kepgnaahnya dalam
rangka memberi bekal dan persiapan diri manustsatip kehidupan yang
lebih abadi di akhirat nanti. Jadi pengajaran aggsknanan tersebut selalu

dikaitkan dengan aspek eskatologikdkhiraf). Alasan yang berkaitan dengan
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soal keakhiratan semacam ini sangat jelas banysabdi dalam al-Quran.
Hanya saja untuk memberikan gambaran dunia eskgdof®macam kepada
orang awam perlu diupayakan pemahaman dalam bewkakya kebangkitan
tubuh dengan segala konsekuensi yang didapatnpagaeakibat kelakuan
semasa hidup di dunia.

Hal semacam ini ditegaskan betul dalam tembangdegrya dan
anjuran semacam itu, yang mana sejalan dengarshebt yang mengatakan
bahwa dunia hanyalah tempat sementara dan merupa&ema untuk
mencapai kehidupan yang lebih abadi di akhid-qunya mazra’at al-
akhiraf). Aspek teologis yang ingin diarahkan oleh K.H. hMmmad Siradj
kepada sebuah tindakan praksis guna meningkatkmmakan kaum awam,
sehingga kelak dapat berdampak positif terhadag pelakunya.

Aspek teologis yang diajarkan K.H. Muhammad Sitadjpak di setiap
jilid buku Irang-irang Sekar Panjandajian keimanan dalam naskah ini dapat
ditemui secara acak, mengingat tidak sistematiggyaulisan buku ini. Pada
jilid pertama K.H. Muhammad Siradj mencoba memlaaripengertian kepada
masyarakat awam bahwa kehidupan di dunia hanyaaterstara. Sehingga
bagaimana di dalam kehidupan yang sebentar ini siamaempersiapkan diri
menghadapi kematian. Bab yang menjelaskan tentarsgapan ke kehidupan
abadi antara lailBBungah Ono Dunydsenang-senang di dunia) ddangko
Dunyo(menjangkau dunia).

Selain bab yang menjelaskan tentang bagaimana manus

mempersiapkan diri menghadapi kematian, ada judmylamg menjelaskan
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kematian dan kehidupan setelah mati, baik di alatmuk maupun di akhirat
nanti. Bab-bab tersebut antara I&acate Nyowdberpisahnya nyawa)ling
Pati (mengingat mati)Bejo Ciloko Kubur(beruntung dan tidak beruntungnya
kubur),Neroko Suwargo Sepisdneraka dan surga sekali pilihan).

Aspek keimanan pada jilid kedua buku ini melipdtujude Pangeran
(wujud Tuhan),man Maring Malaikat(iman kepada para malaikalyerima
Pesten Olo Becikmenerima takdir baik dan buruk)igaweruhi Sampurnane
Islam (mengetahui sampurnanya Islaniskso Kubur Terus Nerok@iksa
kubur yang dilanjutkan siksa neraka).

Pada jilid ketiga, aspek keimanan lebih ditekankapada gambaran-
gambaran kehidupan di akhirat, seperti yang tetddalam batRupane Ulo
(wujud ular),Mangsane Tunggen@nakanan kalajengkingKedaton(kerajaan
surga), Sandangane Widoda(pakaiannya bidadari), daBuyon (bercanda).
Aspek keimanan yang berhubungan dengan eskatotolgihi yang akan
menjadi bahasan dalam skripsi ini.

b. Aspek Keislaman

Yang dimaksud aspek keislaman dalam naskahg-irang Sekar
Panjang adalah adanya unsur kesatuan pandangan K.H. Muhdn$inad]
terhadap pemikiran teologis, fikin dalam arti ludasn tasawuf yang dalam
naskah ini disebut dengan istilah ma’rifat, syayi'thoriqot, dan hakikat.

Kesatuan seperti ini mencerminkan pandangan a&oladi K.H. Muhammad
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Siradj. Beliau masih setia mengikuti alirahlu sunnah wal jama’afi dan
secara teologis mengikuti fahassy’ariyah ° serta secara fikih mengikuti
madzhab Syafi'i. Sedangkan dalam bertasawuf betiangikuti aliran tarigat
Syadziliyah.

Pandangan semacam ini walaupun sedikit diulas Kleh Muhammad
Siradj dalamrang-irang Sekar Panjandetapi dapat mewakili ideologi beliau.
Pandangan ini sekilas dibahas dalam ddmweruhi Sampurnane Islam
(mengetahui sampurnanya Islam) yang ada di jilidulee bukulrang-irang
Sekar Panjangang berbunyi:

Wajib Sira Ngaweruha  # Ing anane Islam ira

Sampurnane Islam iku # Kumpule patang perkoro

Ingkang dingin saka papat# Anane ilmu Ma'rifat

Kaping pindo seko papat # Anane ilmu Syari'at

Kaping telu seko papat # Anane ilmu Tharigat

Kaping pate kanggo tukul # Anane ilmu Hagitfat
Jika diterjemahkan bebas, artinya :

Wajib bagi kalian semua mengetahui keislaman kalia

Sempurnanya Islam itu jika terkumpul empat perkara

Yang pertama dari empat tersebut adanya ilmu Ka&'ri

Yang kedua dari empat adalah adanya ilmu Syari'at
Yang ketiga dari empat adalah adanya ilmu Tharigat

° Aliran ahlu sunnah wa jama'adapat diartikan sebagai pengikut tradisi Nabi dan
ijma’ Ulama Dengan menyatakan diri sebagai pengikut tradabiNlanijma’ ulama’, secara
otomatis berarti membedakannya dengan aliran kg yanya berpegang teguh dengan al-Qur;an
dan Hadits saja dan mereka yang mendjala’ Ulama’. Lihat Zamakhsyari DhofierTradisi
Pesantren.., hal. 148

10 Aliran Asy’ariyah adalah aliran dalam ilmu kalam yang mempunyai fgizan
berupa jalan tengah antara dua aliran yang salertettangan, yaitu mu'tazilah yang terlalu
mnegandalkan penalaran dan Jabariyah yang meneleigsan dan kembali bersandar kepada
makna dhohir ayat-ayat Hadits secara murni. Famamiiperkenalkan oleh Abd al-Hasan Ali bin
Ismail al-‘Asy’ari (873-941 M). Lihat Sayyed HoseelNasr,Intelektual Islam: Teologi, Filsafat,
dan GnosigYogyakarta: CIIS Press, 1995) hal. 19-20. Lihafsj Ahmad HanafiTheology Islam
(ilmu Kalam)Cet.X (Jakarta: Bulan Bintang,1993) hal.61

1 Lihat K.H. Muhammad Siradjlrang-irang Sekar Panjang jilid 2Muntilan:
Percetakan Sayyid Abdurrahman al Idrus, 1931),8:8l.
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Yang keempat untuk penyempurna adalah adanyaHaaigat
Pengertian keempat hal tersebut dijelaskan di Hait-selanjutnya. [Imu

ma’rifat oleh K.H. Muhammad Siradj dijelaskan seduguprikut

Tegese ma'rifat iku # Sira rumangsa kawula

Saha sira nekodaken # Allah Ta’ala pangeran kawul

Nggone sira nekodaken # Kanggo tanda kang sanyoto

Tandane Allah ono # Woujude sak awak Kito
Artinya :

Arti ma’rifat adalah bahwa kalian merasa menjadanba

Dan kalian menyakini bahwa Allah adalah Tuhan

Keyakinan tersebut sebagai tanda nyata

Tanda bahwa Allah ada wujudnya diseluruh tubuh kita
Bait berikutnya menjelaskan tentang pengertiani’'syar

Tegese syari'ah iku # Ing anane lakonimah
Anderek dawuh tinggal cegah # Sangking Dzagidaha Suct®

Artinya :

Maksud syariat adalah adanya perbuatan yang hagrati
Menjalankan perintah meninggalkan cegah dari Yaa@dSuci

Pengertian syari’at menyerupai makna takwa yaneglatikan dalam bahasa
Jawa dengan ungkaparuruti perintah ngedohi cegafmenjalani perintah
menjauhi larangan).

Bait selanjutnya K.H. Muhammad Siradj menjelaskangertian tharigat.

Tegese thariqat iku # Nggonmu podo ngati-ati

Nguwatiri nek ditolak ~ # Ngamale kang dilakbhi
Artinya :

*?Ibid. hal.9

3 bid.

 Ibid.
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Maksud tharigat adalah agar kamu berhati-hati
Mengkhawatirkan jika amal yang telah dilakukan ldio

K.H. Muhammad Siradj mengajarkan pentingnya sikghauf(cemas) jika
amalannya ditolak tetapi juga mengajarkanroja’ (pengharapan) agar
amalannya diterima oleh Allah SWT.

Puncak kesempurnaan Islam yang diajarkan K.H. Muhaan Sirad]
dalam bukulrang-irang Sekar Panjangadalah adanyalmu hagigat lImu

hagigat oleh beliau dijelaskan sebagai berikut.

Tegese hagigat iku # roso ora duwe doyo
Anane kabeh lakon # kersane kang moho rﬁalyo
Artinya :

Yang dimaksud hagiqgat itu adalah merasa tidak meggikekuatan
Adanya semua kejadian adalah kehendak Yang MatygaMu

Maksudnya adalah bahwa segala hal telah diatur Alieth SWT. Manusia
tidak mempunyai daya untuk melakukan perintah Altahupun menjauhi
maksiat, kecuali dengan pertolongan Allah. Dengamaknaan seperti ini
K.H. Muhammad Siradj ingin mengajarkan kepada jamaya sebuah
kepasrahan total kepada Tuhan. Dengan begitu hiad kenang dan
kebahagiaan lahir dan bathin akan diraihnya. Peaskrseperti ini seperti
makna lafadzZ a Haula Wala Quwwata Illa Billahi. Lafadz ini juga berkhasiat
sebagai obat stress, penolak bala (bencana), aledh,s dan penolak

kefakiran®®

5 |bid.

6 |khsan M DahlanSiraj al-Thalibin ala Syarh al-Minhaj al-‘Abidin l& Jannatin
Rabb al-‘Alamin(Surabaya: Syirkah Maktabah Salim Sa’id) hal. 53
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Pemikiran ini seolah-olah mengindikasikan bahwa .KNMtuhammad
Siradj berpahaniabariyah tetapi jika dilihat dari bait-bait sebelumnya aec
keseluruhan yang menghargai upaya dan usaha mamaskipun hasil akhir
ditentukan oleh Allah SWT terlihat bahwa beliaufabamAsy’ariyah K.H.
Muhammad Siradj menekankan kepada jamaahnya umiaku sbertawakal,
artinya berusaha sekuatnya dan pasrah denganyhasjlditerimanya. Sebab
beliau menyadari bahwa di dunia ini banyak keinginzanusia tetapi sedikit
sekali yang terpenuhi. Hal tersebut menimbulkarutkdtesah manusia dan

sikap putus asa.



BAB |11
KEMATIAN DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT, TEOLOGI,

DAN BUDAYA

Membicarakan mengenai kematian tidak bisa dipisahdt@ngan ruh.
Ada banyak istilah lain yang dipakai yang pengertya sama dengan ruh
(Bahasa Arab), yaituliwa, Suksma(Bahasa Sanskerta) atépirit’ Ruh
manusia mengalami beberapa fase kehidupan selamdugannya. Yang
pertama ruh masih berada di alam ruh, dimana ruhusi@a masih belum
memiliki wujud wadag. Yang kedua ruh manusia yaelght ditiupkan ke
dalam janin ketika berada di dalam alam kandun&atelah lahir, ruh yang
telah memiliki wujud berupa jasad berada di alami@uTidak lama kemudian
ruh kembali meninggalkan jasad dan memasuki alamuikdan akhirat.

Ketika ruh meninggalkan jasad, itulah yang dinamad@ngan kematian.
Kematian adalah akhir dari kehidupan, ketiadaanwayaalam organisme
biologis® Kematian oleh sementara ulama didefinisikan sdéb&gtadaan
hidup. Manusia mengalami dua kematian. Kematiatap®x dialami manusia
sebelum kelahirannya, atau saat Allah belum menghekan ruh kehidupan
kepadanya. Sedangkan kematian kedua saat ia matkaggdunia yang fana

ini.> Pengertian kematian dalam pandangan filsafatpgiomaupun budaya

! Sidi Gazalba,Sistematika Filsafat, Buku ke Tiga : Pengantar KipaVetafiska
(Jakarta: PT Bulan Bintang, 1996) hal. 22

2 Lihat www.wikipedia.com akses tanggal 25 Juni 2008

® M Quraish ShihabWawasan Al-QuraBandung: Mizan, 2007) hal. 68
34
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tidak mempunyai banyak perbedaan. Yang berbedaal@npagaimana ketiga
pandangan tersebut memandang misteri kehidupan satelah ruh

meninggalkan tubuh.

A. Kematian dalam Per spektif Filsafat

Ada dua filosof yang pertama kali mengemukakan raeaig konsep
kematian. Konsep kematian dalam dunia filsafatgmeat kali dikemukakan
oleh Socrates (470-399 SM). Begitu tegarnya Sosrattika menghadapi
kematian yang sudah berada di depan matanya megjetetik-detik
pelaksanaan hukuman minum racun. Kekuatan yangr b@sggap pada
dirinya hingga mampu menghadapinya dengan ketenagwgag luar biasa
diiringi derai tangis Xanthipe (istri), anak-anallan sahabat-sahabatnya.
Kekuatan Socrates muncul dari dasar keyakinannga aki dari kematian itu
sendiri. Kematian baginya merupakan pemisahan flaa raga. Kematian
adalah proses pemurnian dari jiwa itu seridiri.

Bagi Socrates, dalam kematian, jiwa dan tubuh gatpitubuh menjadi
hancur dan jiwa meneruskan perjalanannya, karema [iersifat langgeng.
Seperti dikenal dalam legenda kuno Yunani, bahwa-jiwa orang mati akan
kembali ke rumah Hades, dan kelak di kemudiandiean dihidupkan lagi dari
kematian. Menurutnya, hal tersebut berarti oraragigryang hidup adalah
mereka yang dibangunkan kembali dari kematianmjanembuktikan bahwa

jiwa memang benar-benar ada di sana, dan tak mundikidupkan lagi

4 Rahmat, Socrates tentang Perjalanan Jiwa dan Persemayanmsnryhat
www.erabaru.or.id akses tanggal 25 Juni 2008
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apabila jiwa tersebut tidak ada. Hal ini sudah rpakan bukti bahwa orang-
orang yang kini hidup datang dari mereka yang sebeya telah mati dan
dibangunkan kembali. Dengan demikian jika jiwa télah ada sebelumnya,
dan jika pada waktu kita lahir jiwa datang darirmgayang mati maka jiwa
tersebut tetap ada ketika seseorang meninggal sebabnya dia akan
dilahirkan kembali. Jadi untuk apa manusia hardaittgpada kematian?
Bukankah pada akhirnya akan lahir kembali?

Menurut Socrates tubuh merupakan hal yang tampalselalu berubah-
ubah, sedangkan jiwa sebagai hal yang tak tampak g&lalu sama tak
berubah-ubah. Ada kemungkinan jiwa kita akan sediihawa tubuh ke arah
sesuatu yang berubah dan terbawa ke keadaan l&sasdt kehilangan arah.
Namun apabila jiwva mampu mempelajari segala sesyatsendiri, maka ia
akan menuju ke sesuatu yang murni dan abadi taltdapti serta tak akan
berubah. Dalam hubungan dengan hal ini maka jiaggtl bersama kebaikan
setiap kali jiwa terpisah dari tubuh. Dapat dikatakbahwa jika jiwa yang
murni lepas dari tubuh maka tidak akan membawa-bavah lagi karena
memang tidak perlu lagi bersatu dalam hidup, mk&inmenjauhi keinginan
badani. Jiwa dalam kondisi ini melatih diri bebaari dkeinginan badani,
kejahatan, keburukan, dan penyakit duniawi lainiyangan demikian jiwa
terkondisi dalam keadaan mencinta kebijaksanaaii.sej

Socrates menganggap jiwa yang langgeng dan teriatitberperan

penting dalam menghadapi kematian, maka jiwa mewhibah perawatan

5 Ibid.
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sepanjang waktu. Jika kematian terbebas dari segpdaatu, maka akan
merupakan suatu keuntungan yang sangat besar tzagj-orang jahat untuk
terbebas dari tubuhnya dan kejahatan mereka bersama dengan jiwanya.
Lebih-lebih ternyata jiwa itu tidak dapat mati, rmatak ada jalan baginya
untuk terlepas dari kejahatan dan tak dapat memglannya kecuali ia bisa
menjadi sebaik dan sebijaksana mungkin. Sebabakgtila datang ke rumah
Hades, sebuah tempat persemayaman kebijaksana@jwaaglia tidak akan
membawa apa-apa kecuali latihan yang diterimangé&anJmenuju Hades
tidaklah mudah tetapi memiliki banyak cabang damlperhentian yang akan
berakibat pada keadaan jalan yang salah. Jiwa lyigaigsana dan mulia dapat
mengikuti dan mengerti keadaan yang demikian, najiwa yang masih
memiliki nafsu badani akan terus menginginkan pesananafsu dan
bergentayangan di dunia yang tampak dalam wujud hahtu, setan dan
semacamnya. Ketika jiwa yang tidak murni ini dat&egtempat berkumpul
lainnya, maka ia tidak akan bisa diterima dan dijaaleh jiwa lainnya. Jiwa-
jiwa yang menjalani kehidupan di dunia dengan kemamr dan kemuliaan
akan mendapatkan dewa-dewa sebagai kawan separjaan masing-masing
mendapat tempat yang pantas. Suatu tempat yarigg&taah dapat disamai
keindahannya kala hidup di dunia. Keindahan temgatg hanya dapat
ditinggali oleh jiwa-jiwa yang bersih dan mufni.

Jiwa manusia bukanlah nafasnya semata-mata, tptgpiasas hidup

manusia dalam arti yang lebih mendalam. Jiwa adategari manusia, hakekat

% Ibid.



38

manusia sebagai pribadi yang bertanggung jawabh ®éeena jiwa adalah
intisari manusia, maka manusia wajib mengutamakalakagiaan jiwanya
(eudaimonia :jiwa yang baik), lebih daripada kebahagiaan tubahayau
kebahagiaan lahiriah. Manusia harus membuat jiwamgmjadi jiwa yang
sebaik mungkirf,agar kelak dalam Hades mendapatkan tempat yarigspan

Socrates mengajarkan manusia untuk selalu berbjedséna selama
hidupnya di dunia. Menurutnya, jiwa membutuhkan dbeketika menuju
Hades, tempat bersemayam jiwa setelah meninggdlkauwh, yaitu berupa
amal kebaikan, atau yang dalam istilahnya kebija&aa.

Seorang murid Socrates, Plato (429-347 SM) jug@dmefapat bahwa
rohani mempunyai prioritas atas jasmani. Olehdqlata dan tubuh dipandang
sebagai dua kenyataan yang harus dibedakan dasaltikgin. Jiwa berada
sendiri. Jiwa adalah sesuatu yang adikodrati yargdal dari dunia ide dan
oleh karenanya bersifat kekal, tidak dapat fhati.

Jiwa sejak dahulu sudah ada, dan karena
itu jiwa bersifat baka. Jiwa hendaknya dipandangkabu seperti ia
menampakkan diri dalam kenyataan (bertalian dentgéouh), melainkan

dalam kemurniannya, tanpa dicemarkan oleh tdbuh.

" Harus Hadiwijono,Sari Sejarah Filsafat Barat 1Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
1980) hal. 36

8 |bid. hal 42. Lihat juga C.A. Van Peursefiubuh-Jiwa-Roh : Sebuah Pengantar
Dalam Filsafat Manusiaterj. K. Bertens (Jakarta: Gunung Mulia, 1981) Bal.

® StephenKematian: Perspektif dan Sikap Teolgdiihat http://stephen.wordpress.com
akses tanggal 25 Juni 2008
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Tubuh digariskan sebagai hambatan dan pencemaranudid harus
mentahirkan diri dengan melepaskan diri denganhultial itu bukan saja
karena tubuh adalah tempat tinggal keinginan-kaawi lebih rendah.
Pentahiran juga mempunyai seuatu efek epistemofagisya: mempengaruhi
pengetahuan manusig).

Menurut Plato, ada dua jenis sumber penghasil pahgan. Yang satu
adalah dunia pengalaman, yang berubah-ubah. Yamgasialah dunia ide,
yang bersifat tetap. Yang menghubungkan ide (keglsidudahulu) dengan
kehidupan sekarang adalah jiwa. Jiwa kekal sepegé ide. Karena itu jiwa
dapat membawa kenangan ke dalam kehidupan sekarang.

Yang selalu berubah adalah merupakan tangkapamaindelan yang
tepat tidak berubah diketahui dengan berpikir. ekar barang-barang yang
dapat ditangkap inderawi ambil bagian dalam bad@lam gambaran aslinya
di dalam ide-ide, maka sesuatu tangkapan secarxawtd membangkitkan
ingatan akan ide-ide yang pernah dipandang sebehamg hidup di dunia
ini.*?

Bagian jiwa ada tiga, yaitu bagian rasional, yaitgilbungkan dengan
kebijaksanaan, bagian kehendak atau keberanian gémdpungkan dengan
kegagahan, dan bagian keinginan atau nafsu yangbuligkan dengan

pengendalian diri. Karena hukumanlah jiwa diperjanadalam tubuh. Agar

10°C. A. van. Peursef,ubuh-Jiwa-Roh. hal. 39
11 Sidi GazalbaSistematika Filsafathal. 32

Bernard DelfgaauwSejarah Ringkas Filsafat BaréYogyakarta: Tiara Wacana,1992)
hal. 23
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jiwa terlepas dari penjaranya, orang harus mendgemgetahuan, yang
menjadikan orang melihat ide-ide seperti yang gerdialami jiwa sebelum
dipenjarakan dalam tubdf.

Usaha-usaha untuk memperoleh pengetahuan dengaandeng ide-ide
merupakan upaya untuk melepaskan diri dari ragagatermengendalikan
nafsu. lde tertinggi adalah kebaikan. Jiwa sesgorggng semasa hidup
berupaya memandang ide, setelah mati akan merhagig&'

Jadi, kata Plato yang dikutip C. A. Van Peursemda&nya manusia
memandang jiwa bukannya seperti ia menampakkanddiam kenyataan
(bertalian dengan tubuh), melainkan dalam kemunyantanmpa dicemarkan
oleh tubuh. Dengan demikian kematian dapat dianggdgagai pengungsian
penuh gembira dari tubufi.

Sokrates dan Plato setuju bahwa jiwa dan raga rakampdua entitas
yang berbeda. Mereka juga percaya bahwa ketika sirmmati, jiwa lepas dari
raga, dan ada tempat akhir sebagai tempat tujwanbersemayam setelah jiwa
terlepas dari raga. Agar jiwa mendapatkan tempegelb@gayam yang nyaman
dan merasa bahagia, jiwa harus dibekali dengan epemgan-pengetahuan
mengenai kebaikan dan kebijaksanaan. Filsafat sebdmsrat akan

kebijaksanaan menjadi suatu jalan keselamatan.

3 Harun HadiwijonoSari Sejarah.hal. 42
14 Bernard DelfgaauwSejarah Ringkas.hal.23

5 van. PeurserTubuh-Jiwa-Roh. hal. 40



41

B. Kematian dalam Per spektif Teologi

Dalam teologi, kematian dianggap sebagai awal kegtaid yang kekal.
Pembicaraan mengenai kematian tidak hanya didomoies agama-agama
besar, tetapi juga terdapat dalam kepercayaan maksyakuno. Penjelasan
kehidupan sesudah mati menjadi konsep terpentiggdgama-agama dalam
menjelaskan inti ajarannya. Baik agama-agama bueipmn agama-agama
samawi. Kehidupan sesudah mati menjadi kunci pexi@apertinggi berupa
pencerahan dan keabadian kehidupan ruh manusia. atikéem adalah
pengalaman dan fase terpenting dalam perjalanap m@nusia

Bangsa Mesir kuno percaya bahwa ruh orang mati akamuju langit.
Untuk itu, agar ruh tersebut cepat sampai tujuasuatkanlah bangunan
berbentuk piramid yang runcing. Kepercayaan sej@rfuga terdapat dalam
agama Zoroaster, Manu, dan lain-14in.

Agama-agama besar tidak luput membicarkan tentasmgakan dan
keadaan setelah mati. Baik agama yang berdasarehgummaupun agama
yang tidak berdasarkan berdasarkan wahyu, sama-saenaliki perhatian
yang besar pada kematian dan kehidupan setelah wgéma Budha,
menekankan pada Nirwana, yaitu keadaan yang tidek diwa manusia
terpenjara dalam tubuh. Karena itu, untuk membebaskanusia dari
keterikatan yang demikian, dia harus mensucikamydir dari rayuan nafsu

dunia agar dia dapat kembali ke alam spiritual y&ada bertepi (abadi). Kalau

6 Amsal BakhtiarFilsafat AgamaJakarta: Logis Wacana llmu, 1999) hal. 215
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tidak sanggup mensucikan dirinya selama hidup, sianakan kembali ke
alam materi, yaitu melalui jalan reinkarn&si.

Agama Yahudi, Kristen, dan Islam memandang kehidugetelah mati
adalah suatu keyakinan yang pokok setelah imandeepahan. Dalam dunia
Kitab Suci Yahudi-Kristiani digambarkan bagaimanaanmsia hidup
merupakan bagian dari tata alam yang diciptakan dipelihara oleh Allah,
demikian pula tentang kematiannya. Ada yang meskala bahwa kematian
adalah hilangnya daya hidup Allah pada manusia ldanudian masuk ke
dalam hidup bayangan di sebuah tempat penantiandianmakarsheol.Pada
zaman Yesus, ada yang mengartikan kematian seldagdi harapan akan
kebangkitan badalf. Yohanes Calvin, seorang teolog kristen, mengatakan
bahwa kenyataan yang tak terbantahkan bahwa mateudia dari jiwa dan
raga. Yang dimaksud jiwa ialah suatu wujud yanglaliatapi yang diciptakan
juga, yang merupakan bagian manusia yang palingrludeskipun dalam
rupa lahir seorang manusia tercermin kemuliaan hAllaamun tak perlu
diragukan bahwa gambar Allah sebenarnya terdapdaldim jiwa. Di dalam
jiwa manusia terdapat dua bagian, akal budi dan akem Tugas
akal budi ialah membeda-bedakan hal-hal yang diterapakah harus
dibenarkan atau disalahkan dan tugas kemauan iafEmilih dan
mengikuti apa yang dianggap baik oleh akal budinotek dan menjauhi

apa yang disalahkannya. Akal budi adalah pemimm@n gengatur jiwa,

7 Ibid. hal. 216

8 Hartono Budi, S.J.Refleksi Tentang KematiarRohani No.11, Tahun ke 47,
November 2000, hal. 5
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sedangkan kemauan selalu mengindahkan isyarat lakdi. Jadi Allah
telah memperlengkapi jiwa manusia dengan akal Hadi kemauan sehingga
manusia mempunyai kemauan bebas untuk mencapaiugetn kekat?

Menurutnya, kematian adalah perpisahan antara iaa tubuh. Pada
saat kematian, jiwa dibebaskan dari kungkungan htuldengan demikian,
tubuh yang fananfortal body identik dengan keberdosaan dagirsinful
flesh. Kematian telah mengakhiri perjuangan orang percadalam
peperangan menghadapi keinginan-keinginan dagingtik& manusia
meninggal, jiwa terpisah dari tubuh dan tubuh kdmbkepada
tanah/debu. Tetapi jiwa itu baka, dan setelah gaftpidari tubuh, jiwa
tidak terkena hukuman dan tidak “tidur” dalam kearat Setelah
kematian, jiwa menikmati damai sorgave@venly peagesambil menunggu
kebangkitan daging. Jiwa mengalami kedamaian ya&h Itinggi setelah
lepas dari tubuh dan mencapai penyempurnaannyamddebahagiaan
kebangkitan daging kelak. Jiwa orang percaya det&kluar dari tubuh
hidup terus dan merasakan “kedamaian sementargfovigional
blessedne3sli dalam Allah walaupun belum sempuffia.

Senada dengan Yohannes Calvin, sorang teolog rkristeerika, R.C.
Sproul mengatakan bahwa manusia yang diciptakarumegambar dan rupa
Allah adalah makhluk yang dibuat dari tubuh yangsibat materi dan jiwa

yang bukan materi. Baik tubuh maupun jiwa diciptakdlah dan merupakan

1% StephenKematian: Perspektif...Lihat http://stephen.wordpress.com akses tanggal
25 Juni 2008

2 |pid.
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aspek yang berbeda. Paham dualitas ini menggambarkawa manusia
merupakan satu keberadaan dengan dua unsur yabgdberyang disatukan
oleh Allah dalam satu penciptadn. Menurutnya Pada waktu
kematian, meskipun tubuh ini mati, tetapi baik jiwa@rang percaya
maupun orang tidak percaya tetap hidup. Orang-ogmrgaya menantikan
pemenuhan dari penebusan mereka, sedangkan oramy tiglak percaya
menunggu penghakiman Allah. Oleh karena Allah numjgiwa dari
kematian, maka manusia memiliki kesadaran teruseruenakan keberadaan
pribadinya yang melampaui kematian. Keseluruhatagii manusia jatuh
ke dalam dosa; baik tubuh maupun jiwa adalah olpeakyelamatan Allah
yang diberikan berdasarkan kasih karunia-Kfya.

Dalam agama Islam, iman terhadap kematian danak&imr mempunyai
kedudukan tertinggi setelah keimanan terhadap Allzdiam Islam terdapat
juga dualitas dalam diri manusia. Manusia terciri gasad dan jiwa atau rdh.
Menurut lbn Taimiyah yang dikutip Umar SulaimanAalyqgar, ruh adalah
pengatur badan yang berpisah dengan badan saataadfh ruh yang
ditiupkan padanya. Ruh tersebut adalah jiwa yamgisgh dengan badan pada
saat matf* Menurut al-Ghazali, ruh adalah buljsm yang bertempat tinggal

di badan, seperti bertempatnya air di dalam suatlaw dan bukan jugaadh

2 pid.
2 |pid.

% Sidi Gazalballmu, Filsafat, dan IslamTentang Manusia dan Aga@ekarta: Bulan
Bintang, 1985), hal. 62

24 Umar Sulaiman al-AsyqaEnsiklopedi Kiamat. .hal. 92
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(unsur benda) yang bertempat tinggal di jantung atiaotak. Ruh adalah
jauhar (inti) dan bukan unsur mate.

Menurut al-Ghazali yang dikutip Sibawaihi, kematidan kehidupan
menyiratkan konsegunatullah,bahwa kematian dan kehidupan merupakan
merupakan proses alami menurut kehendakNya. Kematsén kehidupan
merupakan proses kontinuitas yang saling terkagim#tian dan kehidupan
kerapkali digambarkan secara beriringan dalam ala@u Digambarkan
kematian dan kehidupan terjadi dua kali. Kematiarigma diwujudkan ketika
ruh kehidupan belum dihembuskan kepada manusia, kdamtian kedua
terjadi ketika ruh kehidupan yang telah dihembusldicabut kembali.
Mengenai kehidupan juga digambarkan terjadi dua kaltu yang pertama
terjadi ketika kesaksian ruh akan ketuhanan Al@dm) yang kedua adalah
kehidupan manusia di dunia ini. Dengan demikiamumet al-Ghazali, setelah
kematian kedua (tercabutnya ruh dari badan), aki@anlagi kehidupan yang
ketiga, yang merupakan kehidupan abadi, yakni ketsid akhiraf® Kematian
dalam konsep al-Ghozali juga dinamakan kiamat kecil

Setelah manusia meninggal ruh akan mendiami alaxakia. Konsep
mengenai alam barzakh adalah keistimewaan agaraen,ldtarena hanya
Islamlah yang mempunyai konsep mengenai alam barzakanya

Zoroasterianisme (Majusi) yang memiliki kemiripa@ndan konsep ini, yang

% |mam al-GhazaliMetafisika Alam Akhiraterj. Drs. Wasmukan dan Muhammad
Lugman Hakim (Surabaya: Risalah Gusti, 1998), %ial.

#sibawaihi,Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahméyiogyakarta: Penerbit Islamika,
2004) hal. 80
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juga mempercayai adanya Alam Antara, yang menghgkamkematian dan
kebangkitan. Alam barzakh adalah proses pra-Paragihir?’

Menurut al-Ghazali yang dikutip Sibawaihi mengatakmhwa pahala
seseorang akan ditampakkan dan dibalas seketikaatsesetelah manusia
meninggal. Al-Ghazali meyakini bahwa ketika manusianinggal, manusia
menyadari bahwa dirinya telah mati, dan juga meyagada saat ia
dikuburkan. Sang mayit akan menemukan esensi dilylayng sesungguhnyadi
alam barzakh ini serta merasakan efek-efek daritasaamalnya. Bilamana
sang mayit tergolong sebagai orang yang tidak lengn ia akan merasakan
sakit dan pedih, yang bentuk penyiksaannya dapathghmakan dengan
gigitan ular berbisa atau sesuatu yang paling ditak dunia ini. Sebaliknya,
jika ia merasa orang yang beruntung, jiwanya akampu mengimajinasikan
kebahagiaan dalam bentuk yang sama dengan yangyakai akan
kehadirannya semasa di dunia, seperti taman irsdalgai jernih, bidadari, dan
sebagainya, karena itulah pahala di alam kébur.

Berdasarkan dalil-dalil syari ketika ruh beradalada alam barzakh
memiliki derajat/tingkatan yang berlainafertama, ruh yang berada di
llliyyin, yaitu singgasana paling atas, singgasana ruh mava Kedua, ruh
yang berada dalam tembolok burung hijau, yang terlsesuka hati di area

surga, yaitu ruh sebagian orang yang mati syaketiga, adalah ruh yang

% Sibawaihi,Eskatologi.. hal. 92

2 |bid. hal. 95
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berada dalam tempat yang paling bawah dan paling, yiakni ruh orang-
orang kafir dan pendosa be$ar.

Kemudian ruh akan menuju ke alam akhirat. Tranbflt@s Ruh dari
alam dunia ke alam akhirat ditentukan oleh amabyeian yang merupakan
ekspresi nilai yang efektif. Apabila amal perbuatasuai dengan fungsi
transenden atadas Ueber Ichyaitu segala perbuatan baik yang didedikasikan
kepada personalitas Tuhan yaitu Allah, maka ruhcajeai tingkat kemurnian
yang hakiki sehingga memiliki energi nirjasadi yatukup untuk memasuki
alam transendental, yang oleh Yesus di Galileabdissecara eksplisit sebagai
Surga atau oleh Rasulullah SAW diseldaum Al-Dien Transferabilitas ruh ke
alam akhirat menjadi sulit apabila zatnya terkontasi terlalu banyak oleh
faktor-faktor das Esberupa berbagai perbuatan pemuasan hawa nafskabela
yang didedikasikan kepada pemujaan duniawi yana. fianlah sebabnya maka
Yesus atau Isa Al-Masih mempersyaratkan untuk npaickerajaan Sorga
harus berbuat kasih kepada Allah dan kepada segd@ar'an menyebutnya
denganHablun minallah wa hablun minannas.>

Tetapi sebelum ruh benar-benar mendiami surga atameraka, ruh
akan mengalami beberapa fase pengalaman. Pengatemama adalalisab
(penghitungan). Pengalaman ini merupakan prosesghifengan amal
manusia. Dalam proses penghitungan ini dilakukarswditu tempat yang

dinamakan Padang Mahsyar. Q.S. lbrahim [14]: 48 gméormasikan hari

2 Aidh al-Qarni, dkk, Malam Pertama di Alam Kubu¢Solo: Maktabah Sha'idul
Fawa'id, 2006), hal. 130

% Agus Miftach,Agnostik dan Transendehihat www.fpn.com akses tanggal 25 Juni
2008
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jatuhnya janji Allah tentang pembalasan terhadapusia adalah pada hari
ketika bumi diganti dengan bumi yang lain dan deamkjuga langit, dan

mereka semuanya berkumpul di Padang Mahsyar betdumenghadap ke
hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perk&sBijelaskan bahwa pada
waktu itu matahari sedemikian rendahnya, hinggausemanusia dibasahi oleh
keringatnya sendiri sesuai dengan dosa masing-misiDalam proses

penghisaban ini semua makhluk yang dibebani targygjawab akan

menghadapi penghitungan.

Fase kedua adalah perjalanan menuju tempat hasinpangan amal
manusia di Padang Mahsyar. Setelah semua manusidili,dimereka
dipersilahkan menuju rempat masing-masing. Pegalani melalui dengan
apa yang diitilahkan Al-Qur'an dengairat. Sebagian pakar mengilustrasikan
jalan itu sebagai jembatan yang dilalui menuju surga dan di bawah jembatan
adalah neraka. Sehingga manusia yang terjatuh ketika menyeberang jembatan
tersebut dapat dipastikan akan mengalami siksa pedih neraka. Sedangkan
orang yang berhasil melewati jembatan dan tiba dengan bahagia wajahnya
berseri-seri dan memancarkan cahaya. Mereka akan merasakan kenikmatan

yang sudah dijanjikan Allah, yaitu surga.>

3L Al-Quran dan TerjemahannygSaudi Arabia: Mujamma’ Al-Malik Fahd Li Thiba’at
Al-Mushaf, 1426 H) hal. 387

%2 M. Quraish ShihatPerjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga, damtAyat
Tabhlil (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 200hgl. 110

%3 |bid. hal. 130
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C. Kematian dalam Per spektif Budaya

Dalam kebudayaan Batak, kematian dipercaya sebagaipat
berkumpulnya roh-roh orang yang sudah mati, yangakti-waktu akan
datang kembali untuk mengambil sanak keluarga, lkanaatau orang
asing, untuk dibawa ke tempat kumpulan itu. Kargaanorang Batak
berkata: Na dialap ompungna do.”i Artinya, "Dia sudah diambil
neneknya”. Hidup di akhirat setelah kematian adatelanjutan hidup di
dunia ini. Saat kematian terjadi, para anggota e duduk
berjongkok mengelilingi jenazah dan meratapinyatuRRiratapan agndung
dilakukan karena mereka merasa segan dan takuadegrhbegu (hantu)
yang telah mengambil jiwa orang yang ditangisi itKarena dia
(almarhum) sudah jadi asing dan berada di bawaludsslan setan maut.
Di sini pentingnya kehadiran tokoh datu (tokoh ispir adat) untuk
menjaga supaya roh orang mati tidak mengikutsenmtgk@a seorang dari
orang-orang yang mengantarkannya memasuki liangtigh. Hubungan
orang mati dan yang hidup tidak berakhir dengan dtem. Roh orang
mati masih dapat mengunjungi keluarganya untuk neembasihat atau
petunjuk. Baru setelah lima generasi hubungan roaAng mati dan
keturunannya putu¥.

Dalam budaya Toraja, kematian diartikan sebagaadeya ruh dari
jasad. Untuk mengantarkan ruh kembali negeri rum lberkumpul kembali

dengan leluhurnya, diadakanlah upacara yang dinamila’badong. Upacara

3 Stephenkematian...Lihat http://stephen.wordpress.com akses tandgdlni 2008
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ini merupakan suatu upacara menyanyikan kidunggselmgian dari upacara
kematian. Nyanyian ini ditembangkan setiap malampsa terbit fajar selama

berlangsungnya upacara kematian. Kidung ini baremgenai pernyataan duka
cita, puji-pujian terhadap jasa-jasa almarhum dara peluhurnya. Bagi para
bangsawan juga dinyanyikan silsilahnya terkait dengeturunan dewa-dewa
yang dahulu turun ke bumi Torafa.

Pada masyarakat Bali, yang sebagian besar beraddintu, adat
upacara kematian dan penguburan sangat dipengdelhkepercayaan bahwa
manusia yang mati dapat menitis kembali (reinkayn&mtuk mempercepat
kesempurnaan jasad orang yang meninggal, jenazais k#akar. Upacara
pembakaran mayat ini dinamakan Ngaben. Kemudianddiuang ke sungai
atau ke laut®

Upacara Ngeben berarti proses mempercepat roh, gitaa atman
kembali kepada Hyang Esa atau Tuhan Yang Esa. Kamaatau
meninggalnya seseorang, berarti hubungan dengada dyatanya telah putus,
ia dikatakan kembali ke alam baka atau ke akhifaban, sang pencipta
kelahiran dan kematian yang berwenang menentukdnssbatas usia, yang
tidak dapat diramal oleh manusia, kapan waktunyagytepat seseorang

berpulang ke dunia akhirt.

* Tim Penyusun, Ensiklopedi Nasional Indonesiflid 10 (Jakarta: PT Cipta Adi
Pustaka, 1990), hal.1

% Tim Penyusun Ensiklopedi Nasional Indonesiglid. 1 (Jakarta: PT Cipta Adi
Pustaka, 1990), hal. 73

* | Gusti Ngurah AgungUnsur Metafisika dalam Upacara Ngabehihat. www.
Jurnalfilsafat.com akses tanggal 25 Juni 2008
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Ngaben berasal dari kateya. Beya berarti bekal, yakni berupa jenis
upakara yang diperlukan dalam upacara ngaben wia Beyayang berarti
bekal, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadalatguprabeyadalam
bahasa bali. Orang yang menyelenggarakan beya daddn@sa bali disebut
meyanin. Kata ngaben, meyanin sudah menjadi bahasa baku, untuk
menyebutkan upacarsawa wedhanaJadi sesunggungnya tidak perlu lagi
diperdebatkan akan asal usul kata itu. Yang jefedben ataumeyaninadalah
penyelenggaraan upacara untuk sawa bagi orangsyatadn meninggaf

Dalam budaya Jawa, terdapat istilagudi kawicaksanaratau ngudi
kasampurnanlstilah ini diartikan dengan mengerti akan asal d&hir hidup,
yang dikenal dengan istilah mengerti atawikan sangkan-paran.
Kesempurnaan haruslah dihayati dengan seluruh keoemcipta-rasa-dan
karsa yang dimiliki oleh manusia. Manusia yang sem@ pada umumnya
telah mengerti awal dan akhir hidupnya yang umumaigabutmulih mula
mulanira dan manunggalManusia telah kembali dan manunggal dengan
penciptanyd’ Tuhan merupakasangkan paraning dumadi lan manungsa.
Pemikiran ini dapat diartikan bahwa kematian ad&kinbalinya jiwa kepada
pemiliknya yang telah menciptakannya.

Dalam proses kembali kepada Sang Pencipta, digerldka unsur yang
menjadi sarana kembali. Unsur yang pertama unsuangai yang terdiri dari

kakang kawah adhi ari-ar(air ketuban dan plasenta), lubang sembilan, dan

%8 |bid.

%9 Abdullah CiptoprawiroFilsafat Jawa(Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hal. 82
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panca indra. Yang kedua adalah unsur rohani yadgitdari nafsu empat’,

aku g9 dengan kemampuan cipta-rasa-karsa, dan pribat) §uksma sejati
sebagai penuntun akliPenggunaan dua unsur dalam proses kembali kepada
Tuhan mengindikasikan bahwa dalam budaya jawatemgiapat dualitas jasad
dan jiwa. Jiwa dan jasad dipandang sebagai kesataag berdiri sendiri-
sendiri.

Dalam budaya jawa usaha mencapai kesempurnaan laiardapat
melewati unsur-unsur di atas. Seseorang haruslgat daenahan keempat
hawa nafsunya agar dapat menjadi manusia sampBetlah mampu
menguasai nafsu dengan segala cipta-rasa-karsadyauiiki oleh aku (ego)
manusia, manusia akan memasuki taBaf (pribadi). Penghayatan pribadi
hanya bisa dengan mempertajam cipta-rasa-karsangsehi tercipta
penghayatan roh suci, suksma, at@uru Sejati dan Suksma Kawekd&s.
Dengan menguasai unsur-unsur tersebut, manusiat dikatakan telah

manunggalbdengan Tuhannya.

Setelah manusia menjadi manusia sempurna, manuegertn hakikat
kehidupan bahwa hidup sesungguhnya adalah bersahen etelah mereka

meninggal dan untuk dapatanunggalbersama dengan Tuhan ketika mereka

* Ada empat nafsu yang etrdapat dalam diri manusiity yAmarah, Lawwamah,
Muthmainnah, dan Supiah. Nafsu Amarah, Lawwamah, $lgpiah adalah nafsu yang tidak baik
dan nafsu Muthmainah adalah nafsu yang mengajakisieake dalam kebaikan. Lihat Abdullah
Ciptoprawiro, Filsafat Jawa: Manusia dalam Tiga Dimensi Lingkungdlidup (Yogyakarta:
Proyek Javanologi Departement Pendidikan dan KefaadtaBadan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan dan Kebudayaan, tt), hal. 33

“1 Abdullah Ciptoprawirofilsafat jawa.. hal. 23-24

“2 Abdullah CiptoprawiroFilsafat Jawa: Manusia dalam.hal. 36
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sudah mati, manusia akan berusaha keras dalam ulpamdya di dunia.
Manusia akan selalu menjalankan perintah Tuhanaganteninggalkan semua
laranganNya.

Dalam budaya Jawa dipercaya bahwa ruh manusiastatey meninggal
benar-benar meninggalkan dunia setelah seribu $etelah kematiannya.
Mereka percaya bahwa hari itu ruh untuk terakhilinka mengunjungi
keluarganya dan tenang di alam baka. Untuk itu akad upacaraNyewu,

upacara terbesar diantara upacara-upacara kendat@n budaya Jawa.

Pada hakikatnya upacara kematian suku bangsa ydmglialndonesia
didasari adanya kepercayaan bahwa akan ada alawyalag akan didiami oleh
ruh orang yang telah mati. Upacara itu juga beskailengan kepercayaan
bahwa pada masa tertentu ruh orang yang mati niesiubungan dengan
orang yang masih hidup. Upacara-upacara terselakuien agar ruh orang
yang mati tersebut mendapat ketenangan dan kenganinalam lain dan

tidak berhubungan dengan alam dunia ini.

* Dalam rangkaian upacara kematian, yajéblag(pada hari kematianyelung dina
(tiga hari setelah kematianjjitung ndino(tujuh hari setelah kematiampatangpuluh dingempat
puluh hari setelah kematiamyatus dina(seratus hari kematianflan nyewu dingseribu hari
setelah kematian. Upacara ini bertujuan untuk mekalo manusia yang telah meninggal. Lihat
Ensiklopedi Nasionaljilid 1, hal. 71



BAB IV

KONSEP KEMATIAN DALAM IRANG-IRANG SEKAR PANJANG

Walaupun hanya berbentuk tiga jilid kecil, bukwang-irang Sekar
Panjangkarya K.H. Muhammad Siradj sarat dengan ajaramaikna. Salah satu
konsep yang menonjol yang ada dalam buku ini ad&amsep mengenai
kematian. Konsep kematian ini meliputi pembicaramengenai apa yang
diperlukan manusia sebagai bekal menghadapi kemapaoses terjadinya
kematian, kehidupan manusia setelah mengalami kematan makna yang
terkandung dalam sebuah kematian. Dari satu peksatsep ini akan dijelaskan

dalam bab ini.

A. Bekal Manusia Untuk Menghadapi Kematian

Kematian manusia memang tak bisa dipungkiri kedmtanya. Bahkan
manusia tidak mampu mengetahui dan memperkirakgrarkadatangnya
kematian. Bagi manusia yang mempercayai adanyadigan setelah
kematian (surga dan neraka), tentu akan berusabaikdeaiknya untuk
menyambutnya. Demikian pula salah satu ajaran walagdalam bukirang-
irang Sekar Panjangkarya K.H. Muhammad Siradj. Beliau mengajarkan
bahwa manusia harus menyambut kematian dengan deddek (usnu al-
hatimah). Beliau mengatakan ada tujuh hal yang harus akiak oleh manusia
agar dapat menghadapi kematian dengan keadaan Thgikh hal tersebut

beliau rangkai dalam syair berikut.

54
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Wajib sira gawe apik # gawe jembar uwot ira
Sebabe jembar apik # ana lakon pitung perkoro
Ingkang dingin kudu mantep # perkarane iman ira
Ingkang pindo kudu mantep # perkarane islam ira
Kaping telu kudu nerima # ing anane awak ira
Kurang pangan kurang pangan # lara susah ja nggi@
Kaping pat kudu loma # maring sanak kadang ira
Aja pisan gawe serik # maring sanak pada nira
Kaping lima aja pisan # gawe ngina ing manungsa
Senajan fakir ina # duwe laku ora tata

Kaping nem kudu sira # ngati-ati pangan ira

Aja ngasi klebonan # barang haram weteng ira
Kaping pitu aja sira # dusvlaku ora jujur
Titenana awak ira # nguwot nggrembet jur kejegu

Terjemahan bebasnya adalah :

Wajib kalian membuat bagus dan lebar jembatanrkalia

Agar bagus dan lebar (jembatan) itu ada tujuh &agyharus dilakukan
Yang pertama adalah harus mantap keimanan kalian

Yang kedua harus mantap Islam kalian

Yang ketiga adalah harus menerima dengan kondugj kalian terima
(Keadaan) kurang pakaian dan makanan, sakit, masgpdih jangan
mengeluh

Yang keempat adalah harus (ikhlas) bersedekahdkegmudara-saudara
kalian

Jangan sampai membuat tersinggung saudara-sawdamm k

Yang kelima jangan sampai sekalipun membuat orainghina

Walaupun orang itu miskin dan tidak mempunyai kaitana

Yang keenam kalian harus berhati-hati terhadap/apg kalian makan
Jangan sampai perut kalian kemasukan barang haram

Yang ketujuh jangan sampai kalian melupakan Tuhan

Ketika kalian kekurangan pakaian maupun makanan

Jangan sampai kalian punya kelakuan tidak jujur

Lihat saja (jika kalian meninggalkan hal-hal terggbkalian akan
melewati jembatans{rar al-mustagini) dengan susah payah lalu terjatuh.

Di antara tujuh hal yang digunakan sebagai bekalat@an manusia, hal

yang paling mendasar adalah keimanan dan keislgpaaia diri seorang

! K.H. Muhammad Siradjlrang-irang Sekar Panjangilid 1 (Muntilan: Percetakan
Sayyid Abdurrahman al Idrus, 1931), hal. 8-9
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manusia. Keimanan dan keislaman tersebut oleh wbdlarus diwujudkan

dengan bentuk ketakwaan. Seperti dalam satu hakube

Wajib sira golek selamet # kanggo urip mati ira

Sebabe bisa selamet # ana lakon rong perkoro

Sewijine nderek perintah # kapindone ngedohabeg

Saklawase urip ira # Sahingga ngasi pejah
Artinya :

Wajib bagi kalian mencari keselamatan diri untukupi dan mati kalian
Agar (manusia) bisa selamat ada dua hal yang ldaksikan

Yang pertama adalah menjalankan perintah dan yastuak adalah
menjauhi larangan

Selamanya (selamat) dalam hidup kalian hingga kaliati

Dalam bait lain, beliau juga menyebutkan manusitulu selalu taat

dalam menjalankan perintah Allah.

llingana sira manungsa # kabeh iku bakal mati

Pumpung durung sira iku # katekanan maring pat

Rasane pecat nyawa # luwih banget lara nira

Katimbang kabesete # sekabehe kulit ira

Ora ana penaware # sakliyane taatira
Artinya :

Ingatlah wahai manusia semua akan mati

Mumpungkalian semua belum kedatangan mati

Rasanya dicabut nyawa lebih sakit

Daripada tersabetnya seluruh kulit kalian (denggzaang)

Tidak ada penawarnya selain taat kalian

Walaupun dalam alam bait ini, K.H. Muhammad Siréidgk secara

eksplisit menggunakan kata takwa, tetapi kata teatg beliau gunakan
mengindikasikan sebagai kepatuhan manusia dalarjalaekan perintah-Nya

dan menjauhi larangan-Nya. Arti ini sama dengangpdran takwa pada

?bid. hal. 9

% Ibid, hal. 6-7
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umumnya. Menurut beliau, ketaatan merupakan amat lang dapat

digunakan sebagai bekal menghadapi kematian.

Bektenana sira iku # maring kang maha suci
Mbok menowo gusti Allah # paring bungah ba’dstim
Nemenana nggonmu golek # kanggo sangu awak ira
Ora ana sesangune # sakliyane amal ira

mati nggawa amal ala

amal becik kang saknyata
nggonmu pada gelem taat
nggonmu nggawe laku makiyat

Aja pisan sira sangu
Balik sira sesanguo

Rupane amal becik

Rupane amal ala

H o HH

Artinya :

Berbaktilah kalian kepada Yang Maha Suci

Mungkin Allah akan memberikan kebahagiaan seteddian mati
Bersungguh-sungguhlah kalian dalam mencari belkl kalian

Tidak ada bekal kecuali amal kalian

Jangan sampai kalian berbekal amal buruk

Berbekallah kalian dengan amal baik yang sesungguh

Wujud dari amal baik adalah (amal) ketika kaliaatt

Wujud dari amal buruk adalah (amal) ketika kahaslakukan maksiyat

Tidak akan pernah tenang hidup manusia di dalaburkujika tidak
dibekali dengan amal baik. Hal tersebut yang sethlekankan oleh K.H.
Muhammad Siradj dalam setiap bait-bait tembangBgdiau menggambarkan
amal baik di dalam kubur seperti seseorang yangsera yang memberikan

ketenangan dengan ucapannya.

Wondene amal bagus # rupa uwong kang sampurno
Banjur muni wis turuo # aja ngrembug apa-apa
Artinya :

Amal yang baik berwujud orang yang baik (sempurna)
Yang mengatakan tidurlah dengan tenang jangamebagza-apa lagi

* Ibid. hal 12

5 Ibid, hal. 6



58

Sedangkan amal yang buruk haruslah dijauhi, kaemal tersebut tidak
memberikan ketenangan manusia di dalam kuburnyaal Alng buruk oleh
beliau digambarkan sebagai suatu sosok yang akanbawea bencana di
dalam kubur.

Wondene amal ala # ana kubur dadi memala
Rupa uwong bosok nggo kelono  # ngulang-ngulerinmsira®

Artinya :

Sedangkan amal buruk di dalam kubur menjadi bencan
Berwujud orang yang busuk untuk mengganggu tidliatka

Menurut K.H. Muhammad Siradj, janganlah manusiangharapkan

ketenangan dalam kubur jika belum melakukan amikl ba

Aja sira ngarep-arep # ing mulyane awak ira

Lamun ora gelem taat # arikala urip ira

Ora ana gawe kanca # sakliyane amal ira

Arikala ana kubur # hingga tekan mahsyar'ira
Artinya :

Janganlah kalian mengharap kemuliaan kalian

Jika tidak mau taat ketika masa hidup kalian

Tidak ada yang buat teman kecuali amal kalian

Ketika ada di dalam kubur sampai kalian ada deRgdviahsyar

Menurut beliau, amal baik yang paling bagus yangmiverikan
ketenangan manusia di dalam kubur adalah amaltskahini sesuai dengan

hadits Nabi yang mengatakan bahwa sholat adalahyamg paling utama dan

yang paling afdhdl.Untuk itulah mengapa sholat menjadi poin yangeeting

8 Ibid, hal. 7
7 Ibid, hal. 6

® Yang pertama-tama dipertanyakan terhadap seorangehpada hari kiamat dari amal
perbuatannya adalah tentang shalatnya. Apabiltsga baik maka dia beruntung dan sukses
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dalam rukun Islaml. Dalam beberapa bait tembangnya beliau menekankan
manusia untuk selalu melaksanakan sholat tepatuwakingan sekalipun

seseorang meninggalkannya.

Ora ana penaware # sakliyane taat ira
Aja pisan sira lali # maring sholat fardhu it&
Artinya :

Tidak ada penawarnya selain ketaatan kalian
Jangan sekali-kali kalian lupa melakukan sholattfa

Di dalam bait ini dijelaskan sholat lima waktu dapeenjadi penawar sakitnya
manusia menghadapi sakaratul maut dan siksa kubur.

Selain iman dan Islam yang harus diwujudkan derigdakwaan, bekal
untuk menghadapi kematian yang lain adalah menederagan ikhlas apa
yang telah diberikan oleh Allah, walaupun dalamdeza serba kekurangan
dan dalam keadaan sakit. Seperti dalam bait berikut

Balik sira da nrimaha # taninge kang maha mufya
Artinya :

Kalian haruslah menerima apa yang telah menjaéinkean Yang Maha
Mulya

dan apabila shalatnya buruk maka dia kecewa dangn@fr.Annasa'i dan Attirmidzi)Lihat CD
Kumpulan Hadits Shahih Bab Shalat

° Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Kiob r.a dia berkata : Saya

mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallamséleda : Islam dibangun diatas lima perkara;
Bersaksi bahwa tiada llah yang berhak disembalinséliah dan bahwa nabi Muhammad utusan
Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, metaksa haji dan puasa Ramadhan. (Riwayat
Turmuzi dan Muslim). Lihat CDSyarah Arba’ina Hadis an-Nawawiyah Hadits ketiga tentang
Rukun Islam.

0 K.H. Muhammad Siradjrang-irang...jilid 1, hal. 5
" Ipid, hal. 3
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Jika manusia mampu sabar dan menerima keadaartslahglitentukan
oleh Allah, maka manusia akan diberikan obat penawaa sakit ketika

menghadapsakaratul maut.

Nambanana sira iku # ing larane awak ira
Tambanana lara nira # nganggo tamba sabar nrifha
Artinya ;

Berobatlah kalian dari rasa sakit kalian
Berobatlah sakit kalian dengan obat sabar dan rimeae

Ikhlas merupakan syarat diterimanya amal seseofiddgk ada gunanya

seseorang melakukan sesuatu kebaikan tanpa dilatedamn keikhlasan.

Wajib sira angudiya # nggone ikhlas ati ira
Lamun sira ora ikhlas # banjur muspra amal ffa
Artinya :

Kalian wajib belajar ikhlas hati
(Karena) kalau kalian tidak ikhlas amal kalianrak&-sia

Selain beribadah secara transenden, manusia nainggiagai hamba
Allah, K.H. Muhammad Siradj juga mengajarkan kep@aa’ahnya untuk

beribadah secara horizontal (sosial).

Kaping pat kudu loma # maring sanak kadang ira

Aja pisan gawe serik # maring sanak pada nira

Kaping lima aja pisan # gawe ngina ing manungsa

Senajan fakir ina # duwe laku ora tafa
Artinya :

12 |pid, hal. 22

13 K.H. Muhammad Siradjlrang-irang Sekar Panjangjilid 3 (Muntilan: Percetakan
Sayyid Abdurrahman al Idrus, 1931) hal. 19

4 |pid, hal. 8
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Yang keempat adalah harus (ikhlas) bersedekahdkegmudara-saudara

Eglr%gn sampai membuat tersinggung saudara-saladiara k

Yang kelima jangan sampai sekalipun membuat orainghina

Walaupun orang itu miskin dan tidak mempunyai katana

Hal ini merupakan poin keempat dan poin kelimaaatujuh hal yang
diajarkan beliau sebagai bekal manusia menghadapiatan, yaitu ikhlas
bersedekah kepada orang lain, jangan menghina aesataupun mereka
dalam keadaan miskin dan tidak mempunyai tata krdar@an sampai mereka
merasa tersinggung. Menurut beliau, manusia ditumtduk selalu menjaga

lidahnya!'®> karena lidah adalah pangkal terjadinya hubungang yadak

harmonis antar sesama manusia.

15 pari Abu Syuraih al-Khuza'i r.a. bahawasanya Nahivws bersabda:"Barangsiapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka aklaéh berbuat baik kepada tetangganya. Dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hart,akiasika hendaklah memuliakan tamunya dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan harr,akidka hendaklah berkata yang baik atau
hendaklah berdiam saja."Diriwayatkan oleh Imam lhustiengan lafaz seperti di atas ini dan
Imam Bukhari meriwayatkan sebahagiannya.

Hadis di atas, juga yang ada di bawahnya itu, mehgagi pengertian bahwa jika kita ingin
dianggap sebagai seorang mu'min yang benar-bengpusea keimanannya, maka tiga hal ini
wajib kita laksanakan dengan baik.

(a) Jangan menyakiti tetangga, tetapi hendaknyaubérbaik kepadanya, termasuk di dalamnya
tetangga yang dekat atau yang jauh, ada hubundeelukegaan atau tidak, juga tanpa pandang
apakah ia seorang Muslim atau kafir. Ringkasnya userdiperlakukan sama dalam soal

ketetanggaan.

(b) Memuliakan tamu, baik yang kaya ataupun yangkmj yang sudah kenal atau belum,
kenalnya sudah lama atau baru saja bertemu daprizahn, seagama ataupun tidak dan lain-lain,
bahkan musuh pun kalau datang ke tempat kita, pajid kita muliakan sebagai tamu.

Cara memuliakannya ialah dengan jalan menampakkajhwyang manis, berseri-seri di
mukanya, berbicara dengan sopan, menyatakan gensigm kedatangannya dan segera
memberikan jamuan sepatutnya bila mana ada, targraaksa-maksakan diri atau mengada-
adakan, sehingga berhutang dan lain-lain.

(c) Kalau dapat mengeluarkan kata-kata yang bailghi yang sebagus-bagusnya untuk dijadikan
bahan percakapan. Tetapi jika tidak dapat berkadsrikian, lebih baik berdiam diri saja.

Dalam mengulas sabda Rasulullah s.a.w. yang terakhilmam as-Syafi'i r.a. berkata: "Jadi

hendaknya difikirkan sebelumnya perihal apa yanglbk dikatakan itu. Manakala memang baik
untuk dikeluarkan, maka yang terbagus sekali idkatkata- kata yang baik tersebut. Maksudnya
kata-kata yang baik ialah yang tidak akan menyedalikmbulnya kerusakan atau permusuhan,
serta tidak pula akan menjurus ke arah pembicay@eny diharamkan oleh syariat ataupun
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Tampaknya K.H. Muhammad Siradj sadar betul bahwausia adalah
makhluk sosial, yang tidak dapat hidup tanpa adaorgng lain. Beliau
menganjurkan manusia untuk selalu menjaga hububg#n kepada sesama
manusia. Yang pertama, seseorang haruslah berhikatdshadap orang tua,
baik kandung maupun tidak.

Wajib sira gawe seneng # maring bapak biyundira
Artinya :

Kalian harus membuat bahagia bapak ibu kalian

Bait ini mempertegas ajaran dalam al-Quran satafsiz’ [17]: 23"
yang menjelaskan tata krama hubungan anak dengduma kerang tuanya.
Selain berbuat baik kepada orang Beljau juga menganjurkan untuk berbuat
sama baiknya dengan mertua, karena mereka dianggjag@gai orang tua
kedua.

Aja pisan gawe susah # maring para mara tafvo
Artinya :

Jangan sekalipun membuat susah kepada mertua

dimakruhkan. Inilah yang dianggap sebagai kata-katiag memang betul-betul baik. Tetapi

sekiranya akan membuat keonaran, permusuhan daacdwkn atau akan menjurus kepada
pembicaraan yang keruh, apalagi yang haram, masituthh tempatnya kita tidak boleh berbicara
dan lebih baik berdiam diri saja." Lihat CD Kumpuldadits Shahih Bab Tetangga

16 K.H. Muhammad Siradjrang-irang..jilid 3. hal. 19-20

" Dalam ayat ini, Allah mengajarkan untuk berbugiktkepada bapak ibu.dalam ayat

ini berbicara kepada mereka dengan kata “ah” g tiperbolehkan apalagi mengucapkan kata-
kata atau perlakuan yang lebih kasar dari itu. tl&Qur'an dan Terjemahannya. hal. 427

18 K.H. Muhammad Siradjrang-irang...,Jilid 3, hal 10
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Di dalam bait selanjutnya beliau menghimbau agaasa saudara dan

tetangga haruslah rukun dan saling tolong menolgagan sampai terlibat

pertengkaran.
Wajib sira gawe rukun # maring sanak tanggan ir
Aja pisan padu tukar # karo sanak tanggan‘fra
Artinya :

Kalian harus menciptakan rukun dengan saudaraedamgga kalian
Jangan sampai kalian bersitegang dengan mereka

Beliau mengajarkan kepada jama’ahnya untuk selaemberikan
pertolongan kepada yang membutuhkan. Tetapi bgliga menganjurkan
untuk lebih mementingkan memberikan pertolonganalepsaudara terlebih

dahulu daripada memberi pertolongan kepada oramdtéiangga).

Wajib sira duwe welas # karo para tanggan ira
Luwih wajib nggonmu welas # maring para dulurif
Artinya :

Kalian harus mempunyai belas kasih dengan paaadga
Lebih wajib kalian mengasihi saudara kalian

Bukan hanya itu saja, tampaknya beliau juga saklan @eran seorang guru
dalam kehidupan seseorang. Seorang guru yang dapaéentukan nasib
seseorang di masa depan. Untuk itu beliau mengajanktuk selalu menurut

apa yang dikatakan oleh guru.

Wajib sira kudu nurut # maring bapak guru ira
Semangsane ora nurut # calon susah awak'ira
19 1bid.
2 |pid.

21 | bid.
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Artinya:

Kalian harus menurut kepada guru-guru kalian
Jika tidak, bakal susah hidup kalian

K.H. muhammad Siradj berpendapat, dengan adangzklkean yang
terjalin antara seseorang dengan orang tua, mestuami/istri, anak-anak,
sanak saudara, para tetangga, dan para guru akabuakkan pahala bagi
orang yang bersangkutan dan pahala tersebut dapajadikan seseorang
bahagia ketika mereka meninggal dunia, selain jngabahagiakan mereka
semasa hidupnya.

Mengenai bekal menghadapai kematian, pemikiran. Kkvidhammad
Siradj dalam buku ini hampir sama dengan pemikinemgenai Kebijaksanaan
menurut Socrates, ide tertinggi (kebaikan) menurlgto, maupunNgudi
Kasampurnardalam budaya Jawa.

Segala amal baik yang oleh K.H. Muhammad Siratptg@n di atas,
baik melalui jalan ibadah secara transenden maigadah secara horizontal,
adalah apa yang dinamakan kebijaksanaan oleh $sceafiu ide tertinggi
(kebaikan) menurut Plato. Pemikiran mengenai araéd dalam bukurang-
irang Sekar Panjangni mirip dengan pemikiran Socrates dan Plato yang
percaya bahwa kebijaksanaan dapat medatangkandgidah di dalam dunia
selanjutnya (Hades). Hanya saja lebih spesifik KNMuhammad Sirad]
memasukkan unsur teologi dalam pemikirannya. Bati@mambahkan bahwa
amal yang paling baik diantara amal-amal baik k@nadalah Shalat.

Dalam budaya Jawa amal baik merupakan hasil peiagjan hawa nafsu

untuk mencapai kesempurnaan hidup. Setelah berhastapai kesempurnaan
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dan mengerti maknsangkan paraning dumadi lan manungsaseorang akan
berusaha mencapakemanunggalan dengan Tuhannya, yaitu dengan

melakukan amal baik semasa hidupnya.

Proses Terjadinya K ematian
Unsur konsep kematian dalalmang-irang Sekar Panjanyang kedua
adalah proses terjadinya kematian. Dalam bukukirti. Muhammad Sirad;]
hanya memberikan sedikit penjelasan mengenai hetligt. Dalam buku ini
digambarkan ketika badan manusia akan kehilanganedebih dahulu orang
tersebut akan mengalami rasa haus. Rasa hausuietsgdk dapat diobati

walaupun orang tersebut meminum air sebanyak-bauygak

Anane wong lelaku # luwih ngelak luwih ngorong

Cangkeme mangap-mangap # sebab banget nggonenggo

Arep sambat ora iso # sebab banget nggone mgoro

Kalamenjing munggah medun # kanggo ngetoakerlog

Ora bakal bisa ilang # nggone ngelak nggonerog

Senajan diombeni # banyu pirang-pirang genttng
Artinya :

Ketika orang sekarat (merasa) sangat haus
Mulutnya terus membuka sebab sangat haus
Mau mengeluh tidak mampu karena hausnya
Jakunnya naik turun untuk mengeluarkan ludah
Rasa haus itu tidak akan bisa hilang

Walaupun meminum air beberapa gentong

Orang yang sedang menghadapi sakaratul maut marafoat malaikat
hendak mencabut nyawanya. la merasa tenggorokaenyekat, seperti ada

ludah yang menghalangi suara keluhannya. ltulalas®efa mengapa ketika

2lpid, hal. 16
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orang sedang sekarat jakunnya naik turun. Walalmgitu orang tersebut

tidak mampu berkata sepatah katapun. Sedangkamyaatarlihat melotot

ketakutan.

Nggone ngetoake jelogro
Cangkeme merot-merot
Matane wong kang arep mati
Nggone melak nggo ningali

perlu kanggo arep kond
hingga ngasi pecat nyawa
melirak-melirik rapdeni
malaikat juru gati

* o H

Artinya :

Adapun mengeluarkan ludah hanya usaha untuk laegbic

Mulutnya perot sampai tercabut nyawanya

Mata orang yang akan mati melirak-melirik dan nieriean

Mendelik karena melihat datangnya malaikat pentcajawa

K.H. Muhammad Siradj dalam buku ini menjelaskarhviza dalam
melakukan tugasnya, malaikat pencabut nyawa meakpdn manusia

dengan berbeda-beda. Terhadap orang yang taatdagrhgerintah Allah,

malaikat datang dengan rupa yang baik dan mencaiamta dengan lembdt.

Lamun mundut malaikat # nyawane wong kang ahli t
Banjur tandang alon-alon # supaya 0jo musyagoh
Artinya :

Ketika Malaikat mencabut nyawa orang yang taat
Melakukan dengan hati- hati agar tidak merasakéit s

% |bid.

4 Dari sebuah hadits dari al-Barra’ ibn ‘Azib yanigukil oleh Umar Sulaiman al-
Asyqar, Rasulullah menggambarkan orang mukmin npatdaerlakuan yang halus dari malaikat
maut ketika roh mereka dicabut. Roh mereka ketikaldit digambarkan seperti tetesan air yang
mengalir dari kantong air, lalu malaikat yang bgaligoutih dan membawa wewangian dari surga
mengambilnya. Lihat Umar Sulaiman Al-Asyqdensiklopedi Kiamat: Dari Sakaratul Maut
Sampai Surga-Neralk@en. Irfan Salim dkk Cet. lll (Jakarta: PT Serailtbu Semesta, 2005) hal.
33 Lihat Juga Abdullah al-TaliyadMenyingkap Rahasi&ematian dan Alam Kubur Menurut
Penuturan Rasulullapen. Syafi’ Ulinnuha (Yogyakarta: Taslima Prismadiée 2004), hal. 119

% K.H. Muhammad Siradjrang-irang..jilid 3, hal. 16
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Sedangkan malaikat pencabut nyawa memperlakukamgoyang tidak
taat dengan kasar. Malaikat mencabut nyawa dengaa yang sangat buruk

seraya marah-marah.

Tandange malaikat # beringga beringgi lan nmede

Arikala arep betot # nyawane wong kang ora ibekt

Lamun njabut malaikat # nyawane wong tinggallah

Terus tandang karo muring # duka sora ngetabtatye

Dukane malaikat # ayo kowe sesambato

Calon kowe nompo sikso # ingkang luwih nggone |

Lorone pecat nyowo # lorone durung sepira

Nek dibanding karo loro # besuke wes ning refak
Artinya :

Malaikat melakukan dengan kasar dan menakutkan

Ketika akan mencabut nyawa paksa orang yang tadzk

Ketika malaikat mencabut nyawa orang yang menikggasholat
Melakukannya dengan marah-marah dan kasar

Marahnya malaikat sambil berkata ayo mengeluhlah

Kamu akan menerima siksa yang lebih sakit

Sakitnya dicabutnya nyawa belum seberapa

Daripada sakitnya besok ketika disiksa di neraka

Dalam buku ini diilustrasikan malaikat mencabut wgaseseorang

dengan tujuh tarikan dan disetiap tarikan, sakitmgdebihi sabetan tujuh puluh

buah pedang .

He menungsa ngilangana # ing larane awak ira

Ing anane iku lara # calon teko maring sira
Arikala arep mati # banjur teka lara nira
Tekane lara nira iku # anaing badan ira

Olehe lara badan nira # nggone mlaku nyawa nira
Lumakune seka sikil # terus tekan dada nira
Nggone mlaku nyawa iku # mondak-mandek kaptag p
Nek wis rampung kaping pitu # banjur nyawa ageiu

%6 Roh orang kafir dicabut oleh malaikat yang berfzia berwajah hitam seperti wol
yang tebal dan basah yang dicabut dan bersamagamén putus pula urat-urat dan syarafnya,
Lihat Umar Sulaiman Al-Asygagnsiklopedi Kiamat.,.hal. 33 Lihat juga Abdullah al-Taliyadi,
Menyingkap Rahasiahal. 119

2" K.H. Muhammad Siradjrang-irang..jilid 3, hal. 16-17
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Ing dalem sak andegan # luwih banget lara nira

Katimbang dicacahi # nganggho pedang awak ira

Dicacah nganggo pedang # ambal kaping pitunigipu

Mulane wong kang mati # sambat lara ngaduh-aduh
Artinya :

Hai manusia ingatlah akan sakitnya badan kalian

Yang mana sakitnya akan datang kepada kalian

Ketika akan mati akan datang sakit kepada kalian
Datangnya sakit kalian itu ada di badan kalian

Karena sakinya badan kalian untuk berjalannya aykalian
Tercabutnya dari kaki sampai dengan dada kalian
Tercabutnya nyawa itu berhenti sampai tujuh kali

Kalau sudah tujuh kali lalu nyawa keluar (dari da3

Di dalam satu hentian (tercabutnya nyawa) lebkit §mdan kalian
Daripada dicacah dengan pedang

Dicacah dengan pedang dengan tujuh puluh kaltzabe
Makanya orang yang sekarat mengeluh sakit

Menurut K.H. Muhammad Siradj, orang yang palingitsanerasakan
sakit ketika menghadapi sakaratul maut adalah oralagg sering
meninggalkan sholat. Oleh K.H. Muhammad Sirad] teglai digambarkan

seperti terbenam dalam bara api.

Rasane wong tinggal sholat # arikala pecat nyawa
Luwih banget nggone loro # timbang benem anaafa
Artinya :

Rasanya orang yang meninggalkan sholat ketikatetamyawanya
Lebih sakit daripada dibenamkan di dalam bara api

% K.H. Muhammad Siradjrang-irang..Jilid 1, hal. 3-4

29 K.H. Muhammad Siradjlrang-irang Sekar Panjangjilid 2 (Muntilan: Percetakan
Sayyid Abdurrahman al Idrus, 1931), hal. 10
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C. Kehidupan Setelah Kematian

Setelah ruh lepas dari tubuh, kehidupan manukih teerubah. Manusia
tidak lagi hidup di dunia, tetapi sudah menginjékrabarzakh (alam kubur).
Barzakh dalam bahasa Arab berarti dinding atautsekak menghalangi dua
benda®® Menurut istilah, barzakh berarti tempat yang bardidntara maut dan
kebangkitan. Alam kubur adalah alam dimana manyesmy telah meninggal
menanti hari kebangkitan tiba.

Di dalam kubur telah ditampakkan kondisi manusaagp akhirnya di
akhirat. Di tempat itu, Allah memberikan sedikiaayang telah dijanjikannya,
balasan terhadap apa yang telah diperbuat manusiand. Hal inilah yang
digambarkan oleh K.H. Muhammad Siradj dalam bukang-irang Sekar
Panjang Keadaan manusia akan nyaman atau tidak di dalaburfiya,

tergantung amal perbuatan semasa hiduphya.

Nggonmu mati lamun bejo # ana kubur luwih mulya

Katimbang urip ira # arikala ana dunya

Kubur ira lamun beja # dadi taman suwarga

Kubur ira lamun cilaka # dadi taman seka nerdka
Artinya :

Jika beruntung matimu (maka) di dalam kubur akatian
Daripada ketika kalian hidup di dunia

Jika kalian beruntung, kubur kalian akan menjadian surga
Jika kalian celaka, kubur kalian menjadi taman daraka

30 Ahmad Warsun Munawitkamus Al MunawilCet. XIV (Surabaya: Penerbit Pustaka
Progressif, 1997) hal. 75

%1 Dalam salah satu hadits diriwayatkan bahwa alabukadakalanya jadi pertamanan
dari surga atau jadi jurang dari jurang nerakaatilmam al-GhozaliMetafisika Alam Akhirat
(Surabaya: Risalah Gusti, 1997) hal. 170

%2 K.H. Muhammad Siradjrang-irang..Jilid 1, hal. 6
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Bait-bait tembang beliau banyak yang menggambadi&sa kubur, yang
merupakan sedikit pra-siksa neraka yang amat p&dgillau menggambarkan
keadaan orang yang meninggalkan kewajiban shotiédakdi dalam kuburnya

sangat mengenaskan.

Anane wong tinggal sholat # ana kubur sambatkstm
Sakwise pada mungkur # wong kang pada gaweniatru
Sakwise nampa siksa # nuli sambat jerat-jerit
Anane kubur aku # luwih seru nggone mipit
Sakwise da di pipit # banjur iga pating seltiwa
Liyane balung iga # iku kabeh pada melesat
Rasane kaya ngene # siksane wong tinggal shola
Nggone lara nggone payah # nggone susah taapatp’
Artinya ;

Keadaan orang yang meninggalkan sholat di dalésarkiya mengeluh
Setelah orang yang merawat (jenazah)nya meninggdtkakam)
Setelah mendapatkan siksa lalu menjerit

Kuburku lebih keras menghimpit (badanku)

Setelah dihimpit tulang iga menjadi remuk

Dan tulang yang lainya lepas kemana-mana

Rasanya seperti ini siksa orang yang meninggatkatat

Rasa sakit, rasa payah, dan rasa susah yanchgdakhentinya

Dalam bait tersebut K.H. Muhammad Siradj menggakarakubur tidak
memberikan kelapangan kepada orang yang meninggalkalat. Dinding-
dinding kubur semakin keras menghimpit badan, Fanggmpu meremukkan
tulang iga dan mampu melepaskan tulang-tulang Yaimgdari susunannya.
Dalam hadits nabi, siksa kubur ini di riwayatkaelolbeberapa sahabat. Ibn

Umar pernah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabdah yang membuat

% K.H. Muhammad Siradjrang-irang...Jilid 2, hal. 11
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‘arasybergerak, pintu-pintu langit terbuka dan disaksi&beh tujuh puluh ribu
malaikat. Sunggguh ia dihimpit dan dijepit, tapivkedian dibebaskaf.

Setelah manusia berada di dalam alam kubur mamosrgalami hari
kebangkitan, dimana semua manusia dibangkitkan &aburnya untuk
memperolehisalmya masing-masing. Semua manusia dikumpulkan darRpd

Mahsyar untuk menunggu penghitungan amal perbuatanasa hidup di

dunia.
Nggone tunggu landerat iku # ana ara-ara mahsyar
Lawase nggone tunggu # seket ewu tahun dunya
Lumrahe para manungsa # pada sambat ngaru wara

Pating jlerit pating ngglembor ~ # sebab payah &vira *°
Artinya :

Tempat menunggu penghitungan ada di Padang Mahsyar

Lamanya menunggu lima puluh ribu tahun dunia

Biasanya manusia mengeluh

Dan menijerit-jerit karena payahnya kondisi badan
Setelah mendapatkan hasil penghitungan amal baikodeuk, setiap manusia
akan melewati jembatan yang dinamak&nit ai-Mustagim>® Manusia yang
hasil penghitungannya lebih berat melakukan amil, la&kan melalui dengan
lancar, sedangkan manusia yang berat amal burukikgma kesulitan melalui

jembatan tersebut. Sedangkan manusia yang senthgmya malas beribadah

akan terjatuh.

34 Dr Umar Sulaiman al-AsyqaEnsiklopedi Kiamat. hal.55
% K.H. Muhammad Siradjrang-irang...Jilid 1, hal. 7

% sirat dalam segi bahasa berarti jalan yang lebar. Kataiambil dari katasarata
yang berartyi menelan, seakan-akan perjalanan padérar itu ditelan oleh jalan tersebut.
Beberapa pakar mengilustrasikan jalan tersebutgseljambatan yang dilalui menuju surga,
sedangkan dibawahnya redapat neraka. Lihat M Qufighab Perjalanan Menuju Keabadian:
...hal. 129
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Nek wis landerat terus nguwot # luwih lunyu luaiigel

Telung ewu munggah midun # patang ewu ratalange
Lumrahe para manungsa # pada gigal pating ngreg
Sebabe gek uripe # jak ngibadah angas angel
Sebabe olehe njegur # sikil ndredek ati gumyur
Nek wes njegur seka duwur # tekan ngisor ajumor
Sebabe nggone ajur # uwote luwih duwur
Lakon pitungpuluh tahun # seka ngisor tekanudtui
Artinya :

Sesudah penghitungan lalu menyeberang (jembatamy ynana lebih
susah dilalui dan lebih licin

Susahnya tiga ribu (tahun) jalan naik turun dapamibu jalan rata
Umumnya para manusia terjatuh dari satu per satu

Sebabnya semasa hidupnya susah diajak beribadah

Sebab mereka terjatuh karena kaki dan hati berfleteena takut)

Lalu mereka terjatuh dan hancur

Sebab mereka hancur karena jembatannya lebih tingg

Dari tujuh puluh tahun dunia

Setelah melalui tahap tersebut, barulah manuktaklkan di tempatnya
masing-masing. Bagi manusia yang taat beribadalbdapak mengumpulkan
pahala, tempatnya adalah surga. Sedangkan bagi simaryang selalu
melakukan maksiat dan banyak mengumpulkan dosa akarasukkan
kedalam neraka.

Surga oleh K.H. Muhammad Siradj digambarkan seliag#pat terindah

yang pernah ditemui oleh manusia. Tidak ada apagiusurga, kecuali

kesenangan.
Suwargo ora ana # sakliyane kasenengan
Saben wektu ora ana # sa'liyane pengantenan
Sakwise pengantenan # nuli pada peplesiran

Ngggone plesir sak karepe # lamun nunggang t&kepaan’®

Artinya :

37 K.H. Muhammad Siradjrang-irang..Jilid 1, hal. 8-9

3 K.H. Muhammad Siradjrang-irang...Jilid 3, hal. 7
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Tidak ada di surga kecuali kesenangan

Setiap waktu selalu ada pernikahan

Setelah menikah lalu bepergian

Pergi semaunya naik kendaraan tanpa hewan

Dalam bukulrang-irang Sekar Panjangliterangkan bahwa di dalam
surga manusia akan mendapatkan rumah yang di dgdaterisi bidadari

surga yang diciptakan oleh Allah untuk melayanagagnghuninya.

Sakwuse nyang kedaton # nang pendapa njagomsg kur

Ngadep meja karo nyawang # eseme sang widadari

Eseme widadari # kebyar-kebyar kaya kilat

Dikirakke ana dunya # eseme madangi jagat

Ayune widadari # tan kena di kaya-kaya

Tikel maayu-ayu # karo mbok dewi Zulaikha @jal
Artinya :

Setelah dibawa ke sebuah istana, di pendapa diidkuksi

Menghadap meja dan memandang senyum sang bidadari

Senyum bidadari bersinar seperti kilat

Senyumnya dikirakan bisa menyinari seluruh dunia

Cantiknya biadari tidak bisa disamakan (siapapga)

Beribu-ribu lipat cantiknya dewi Zulaikha

Bait tersebut menggambarkan di dalam surga marmsadapatkan
kesenangan seperti apa yang mereka impikan di doaita dan wanita. Para
penghuni surga akan mendapatkan sebuah rumahaligtan para pelayannya,
bidadari-bidadari yang wajahnya bersinar dan tiddla seorang wanitapun
yang mampu menandingi cantiknya bidadari terseldalam bait lain,
cantiknya sang bidadari digambarkan dengan sesgramg berpakaian serba
bagus. Bajunya berasal dari sutera, yang selalandigetiap pagi dan sore

hari. Perhiasannya berasal dari emas yang berkilddigambarkan juga para

bidadari berumuran sekitar dua puluh lima tahun datam kondisi masih
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perawan. ltulah sebabnya lelaki yang menjadi pemigburga menjadi muda

kembali.
Sandangane widadari # luwih apik luwih edi
Etungane sak pengadek # ana pitung puluh iji
Ora ana sandangane # liyane kang liya sitra
Wayah esuk wayah sore # nggone da salin busana
Wondene gelang kalung # suweng sepil penitine
Kabeh iku seka emas # ingkang mencarang rupane
Anane widadari # iku kabeh isih perawan
Wondene umurane # kira selawe tahunan
Wondene para priya # pada pulih adadi jaka
Senajan nggone mati # uwis pikun bobrok téfva
Artinya :

Pakaian bidadari lebih bagus dan lebih berharga
Dari atas sampai bawah ada tujuh puluh jenis (lggra
Bajunya semuanya berasal dari sutera

Setiap pagi dan sore hari, mereka mengganti pajkain
Sedangkan galung kelang dan jarumnya

Berasal dari emas yang berkilauan

Semua bidadari masih dalam kondisi perawan
Umurnya sekitar dua puluh lima tahunan

Sedangkan para lelaki kembali lagi jadi jejaka
Walaupun waktu matinya sudah pikun, jelek, dan tua

Sebaliknya, manusia yang semasa hidupnya banyd&kakan dosa,
oleh Allah akan di kirim ke neraka. Neraka dalarkibini merupakan tempat
kelanjutan manusia menerima siksa kubur.

Lebare siksa kubur # terus mlebu nyang neraka
Nang neraka mlebu beronjang # wesi kukuh isi afdw

Artinya :

Setelah menerima siksa kubur terus masuk neraka
Di neraka masuk penjara dengan besi yang kokolbeasi bara api

39 K.H. Muhammad Siradjrang-irang..Jilid 2, hal. 10-11

“Upid. hal. 11
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Ada beberapa fase siksa yang manusia rasakanlain deeraka. Fase
yang pertama adalah manusia di masukkan ke dalajarpeyang terbuat dari
besi yang sangat kokoh. Dalam penjara besi tersemanusia mendapatkan

siksa yang pedih, melebihi pedihnya siksa ketikdatthm kuburnya.

Endase wong iku # tongol-tongol arep metu
Jur konangan malaikat # nuliinggal patok wdtu
Artinya :

Kepala orang itu melongok keluar
Lalu malaikat mengetahuinya dan memukulnya deitogédun

Setelah kepalanya hancur, oleh Allah dikembalilsperti semula.
Karena mengalami siksa yang sangat pedih, parahpengeraka mencoba

kabur, tetapi mereka tak mampu lari dari siksakeera

Sakwuse pada pulih # banjur minggat pada mlayu

Nggolek enggon ingkang sepi # basan manggorhlasa

Anane asu iku # luwih luwih nggone galak

Nek wes pada gelem ngerah # uwong ora bisa &hah
Artinya :

Setelah pulih lalu mencoba kabur

Mencari tempat yang (dianggap) sepi, setelah raprdisiksa anjing

Anjing tersebut segalak-galaknya anjing

Kalau menyiksa, tidak seorangpun mampu bergerak

Setelah melewati fase tersebut, para penghurdkaememasuki fase
yang siksanya lebih pedih. Tangan mereka dipelditetakkan melingkar di

lehernya, kemudian dibelenggu menggunakan rantag yanjangnya tujuh

puluh depa. Kemudian rantai itu dimasukkan ke dalamlutnya dan

“ bid.

2 bid. hal 12
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dikeluarkan melalui duburnya. Rantai tersebut didkam untuk menyeret

mereka ketika di dalam neraka.

Tangane nuli diuntir # dubetake nang gulune

Nuli di rut dadi siji # nganggo belenggu kaemte
Anane rante iku # jur lebokake ning cangkeme
Nuli terus ditokake # kewer-kewer ning dubure
Dawane rante iku # ana pitungpuluh depa

Kanggo peranti nglarak-nglarak # ana jerone rea&®

Artinya :

Kemudian tangannya dipelintir diletakkan melingldalehernya

Kemudian dijadikan satu dengan belenggu dan rantai

Adapun rantai itu dimasukkan ke dalam mulutnya

Dan dikeluarkan melalui duburnya

Rantai itu sepanjang tujuh puluh depa

Digunakan untuk menyeret para penghuni netaka

Keadaan manusia di dalam neraka oleh K.H. Muhamr8add]
digambarkan mengalami penyesalan. Walaupun betidak ada ampunan

bagi mereka, dan siksa akan berlanjut terus saopsa-dosa yang telah ia

perbuat semasa hidupnya terbalas.

D. MaknaKematian dalam Irang-irang Sekar Panjang
Makna kematian, menurut Munandar Soelaiman, adalaht sebagai
refleksi atas hidup, sebagai pelepasan, sebagaiugEn baru, dan hanya

Tuhan yang merupakan pengu&s&etidaknya makna kematian seperti itu

“3bid. hal. 13

4 Dalam Q.S. al-Haqgah : 30-32 juga disebutkan bahltedn memerintahkan malaikat
untuk membelenggu tangan penghuni neraka di leagrmerantainya dengan rantai sepanjang 70
hasta, dan memasukkannya kedalam api neraka yangafa-nyala. Lihat Khawaja Muhammad
Islam,Mati Itu Spektakular: Siapkah Anda Menyambutnydekarta: Serambi, 2004) hal. 214

5 Munandar Soelaimatimu Budaya Dasa(Bandung: PT Eresco, tt) hal. 87
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juga yang ingin ditunjukkan K.H. Muhammad Siradjlahg bukulrang-irang
Sekar Panjang.Keempat makna kematian tersebut diformulasikan raeca
berkesinambungan oleh beliau.

Ketika pertama kali menulis buktang-irang Sekar Panjangni, beliau
langsung memaknai kematian sebagai refleksi atdsphiHidup hanyalah
sementara. Menurut beliau, hidup seperti layakiayaut yang bertandang ke

sebuah rumah, dan kematian adalah tempat kembalinya

Aja sira banget-banget # nggonmu bungah angdun

Malaikat juru pati # lirak-lirik maring sira

Ngilingana sira iku # ora suwe ana dunyo

Balik mesti sira iku # tembe buri mancal dunyo

Nek wis sira tinggal dunyo # terus manggon lgiya

Ora ana sing melasi # liyane kang maha mifya
Artinya :

Janganlah kalian berlebih-lebihan di dunia

Malaikat pencabut nyawa sedang mengintai kalian

Ingatlah kalian tidak lama hidup di dunia

Kalian pasti akan meninggalkan dunia

Kalau kalian sudah meninggalkan dunia terus tihdgkubur

Tidak ada yang kasihan selain Yang Maha Mulya

Bait tersebut menghimbau manusia untuk selalu mgatingat bahwa
setiap kehidupan pasti akan diakhiri dengan sekeatatian. Kematian adalah
terminal akhir hidup manusia di dunia. Kematian rakselalu datang
menjemput dengan tiba-tiba, tidak mengenal wakta daia. Merenggut
kebahagiaan yang telah dicapai manusia di duniguahnya adalah agar

manusia mampu memberikan yang terbaik di dalamphidereka. Bagi orang

yang beriman, kehidupan yang abadi di akhirat adedalu dikaitkan dengan

“6 K.H. Muhammad Siradjrang-irang..Jilid 1, hal. 2-3
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janji Tuhan akan balasan di akhirat, sehingga memdgpuntuk berbuat baik
dan menjalani hidup dengan optirfils.Beliau bertujuan menyadarkan
masyarakatnya bahwa kesenangan di dunia tidak mlesap jaminan
kesenangan di akhirat kelak. Hidup manusia di dgegungguhnya hanyalah
sebuah persinggahan sebelum manusia kembali kdilp&ehidupan.

Makna yang kedua dari kematian menurut bukang-irang Sekar
Panjangadalah kematian sebagai pelepasan. Bukan hanypapate ruh dari
jasad wadag manusia saja, tetapi juga pelepasayaagatelah dimiliki dan
diraih manusia semasa hidup di dunia. Dalam sub debelumnya telah
dijelaskan mengenai proses terjadinya kematiannmdddaku ini, mulai dari
bagaimana keadaan manusia ketika manusia sebelutenzabut dari tubuh
manusia hingga proses ketika ruh dicabut dari tubahusia. Dalam salah satu
baitnya K.H. Muhammad Siradj menjelaskan seiringassya ruh dari tubuh,

terlepas pula kenikmatan duniawi yang telah diggradleh manusia semasa

hidupnya.
Aja sira ngosa-ngosa # nggonmu nggolek bondgalun
Nggonmu nggolek sira iku # ngasi tekan liyaarag
Ngilingana sira iku # nek wis lunga nunggargdndo
Ora bakal sira iku # bisa balik maring dunifa
Artinya :

Janganlah kamu berusaha terlalu keras dalam méracta dunia
Hingga mencari sampai lain negara

Ingatlah kalian itu kalau sudah naik keranda

Tidak akan kalian itu balik lagi di dunia

" Komarudin HidayatPsikologi Kematiar{Jakarta: Penerbit Hikmah, 2008) hal xvii

“8 K.H. Muhammad Siradjrang-irang...Jilid 1. hal 11



79

Terlepasnya ruh dari tubuh dan terlepasnya kernmygang telah diraih
tersebut menimbulkan ketakutan manusia akan kematidetapi jika di
pikirkan lebih lanjut lagi, memaknai kematian sépé&u akan menjadikan
manusia lebih bijaksana. Manusia akan berpikir lzabbjek maupun manusia
yang paling dicintai suatu saat akan lepas darasiBengan begitu akan
muncul sebuah pertanyaan yang sangat fundameptalsesungguhnya yang
paling bermakna dari yang kita miliki ?

Dalam bukurang-irang Sekar Panjangi dijawab pertanyaan tersebut.
Dalam salah satu baitnya beliau mengatakan bahwal dan ilmu adalah
sesuatu yang akan kita miliki walaupun jasad kitdafr mati. Amal dan ilmu

adalah bekal manusia dalam menghadapi kematian.

Wajib sira angudiya # ing ilmune lakon ira
Lamun ngamal tanpa ngilmu # banjur muspra amal i
Wajib sira luru ilmu # najan adoh lakon ira
Kaya lunga seka kene # ngasi nyang negara Cina
Lamun uwis oleh ilmu # nuli sira lakonafta

Artinya :

Kalian wajib mempelajari ilmu apa yang kalian akaal
Karena amal tanpa ilmu akan sia-sia

Wajib kalian mencari ilmu walaupun jauh

Seperti dari sini sampai ke negara Cina

Kalau sudah dapat ilmu lalu amalkanlah

Sekalipun manusia telah meninggal tetapi jika iavareskan amal dan ilmu
yang berdaya guna maka orang itu masih hidup, yésg populer dengan

nama amal jariyah>°

9 K.H. Muhammad Siradjrang-irang..Jilid. 2 hal. 3

*0 Komarudin HidayatPsikologi..., hal. 126 Dalam Q.S an-Nahl : 32 dijelaskan bahwa
bila kematian menjemput, suami atau istri, anakudega, teman, harta, dan jabatan akan
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Makna kematian yang ketiga adalah bahwa kematiafalackehidupan
yang baru. Agama, khususnya agama-agama samawgajagtan bahwa ada
kehidupan setelah kematian. Kematian adalah awal sku perjalanan
panjang dalam evolusi manusia, dimana selanjutayakian memperoleh
kehidupan dengan segala macam kenikmatan ataugaértzgam siksa dan
kenistaart*

Kematian di pentas bumi, adalah kelahiran baru siardi alam lainnya.
Sebelum kelahiran pertama manusia, perut ibunyaadanian atau buminya.
Di sana janin berhubungan dengan menggunakan tedarpya. Ketika
kelahirannya yang pertama, tali pusar itu dipuger aia dapat bebas bergerak
di bumi yang baru. Saat itulah lahir dalam keadsglamat menghuni hunian
baru. Di dalam kehidupannya di bumi, ada jugayahg menghubungkannya
dengan bumi yang lain di alam sana. Tali itulahgyaiputus ketika mati,
sehingga manusia lepas dengan hunian lamanya, kangni adalah bumi,
untuk berada di hunian batt.

Dalam bukulrang-irang Sekar Panjandpanyak disebutkan bagaimana
kondisi manusia setelah menghadapi kematian (sabdugsar oleh penulis
dijelaskan dalam sub bab Kehidupan Setelah Kematitakkna kematian yang
seperti inilah yang digunakan oleh K.H. Muhammadad@i meningkatkan

akidah masyarakatnya. Janji yang akan diberikarahAlakan merangsang

ditinggalkan. Hanya amal yang akan menemani. Amagkjyang akan menentukan dimana
manusia akan tinggal. Lihal-Qur'an dan Terjemahannyahal. 406 Lihat juga Komarudin
Hidayat,Psikologi..hal. 166.

> M. Quraish ShihabWawasan .,.hal. 71

>> M. Quraish ShihabPerjalanan Menuju Keabadian hal. 42
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masyarakatnya yang masih abangan untuk memperefgknkatan hidup baru
yang abadi di surga dan menjauhi siksa yang berfapgan di neraka.
Makna kematian yang ke empat adalah kematian mekkem kalau
Tuhan adalah penguasa alam dunia dan alam akHhitahusia tidak
mempunyai kuasa sedikitpun di dunia, apalagi dirakhMenurut Sartre yang
dikutip oleh A.N. Whitehead, kematian merupakan yleeaan tragis yang
menyebabkan kita terpuruk di dalam sikap tak bexdfaHal ini ditunjukkan
di dalam bait pertama kali K.H. Muhammad Siradj oienbukulrang-irang

Sekar Panjang

Aja sira banget-banget # nggonmu bungah angdun

Malaikat juru pati # lirak-lirik maring sira

Olehe nglirik malaikat # arep njabut nyawa nira

Olehe jabut angenteni # taninge kang Maha Mdfya
Artinya :

Janganlah kalian berlebih-lebihan di dunia

Malaikat pencabut nyawa sedang mengintai kalian

Adapun intaian malaikat untuk mencabut nyawa kalia

Adapun mencabutnya menunggu perintah Yang Mah&aMul

Bait tersebut menunjukkan bahwa Allah berkuasa Ipextas hidup dan
mati manusia. Tuhan berhak kapan saja mencabutangeamusia. Jika Tuhan
bisa bertindak seperti itu ketika manusia hidupatlappastikan Tuhan juga
berkuasa terhadap manusia ketika manusia beradé&mi kematian. Tuhan

dapat saja menjebloskan manusia ke neraka atau sukkam manusia ke

dalam surga. Dengan menyadari bahwa manusia tidakpunyai kuasa

> A. N. Whitehead Jati Diri Manusia Berdasarkan Filsafat Organismierj. Dr. P.
Hardono Hadi (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 19%4) 179

% K.H. Muhammad Siradjrang-irang..Jilid 1, hal. 2-3
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apapun diharapkan dapat mendorong manusia untukgabhdnkepada Yang
Maha Kuasa. Pengabdian kepada Yang Maha Kuasa diapgtidkan dengan

mengamalkan apa yang diperintahNya dan menjauhi@gang dilarangNya.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam buku Irang-irang Sekar Panjang, K.H. Muhammad Siradj
menjelaskan bahwa kematian adalah salah satu proses kehidupan manusia yang
merupakan keniscayaan. Kematian dalam buku tersebut merupakan proses
lepasnya roh dari jasad wadag menuju kehidupan selanjutnya. Dalam proses
lepasnya roh dari tubuh tersebut manusia merasakan sakit yang sangat luar
biasa. Tetapi manusia dapat meminimalkan rasa sakit tersebut dengan bekal
dalam menghadapi sakaratul maut dan kehidupan selanjutnya. Bekal tersebut
dicari manusia semasa hidup manusia di dunia. Bekal-bekal tersebut berupa
iman dan takwa. Iman mewakili keyakinan bahwa setelah manusia mati
manusia akan masuk ke dalam kehidupan selanjutnya yang lebih abadi. Takwa
mewakili perbuatan yang didasarkan pada keimanan. Dengan keimanan dan
ketakwaan tersebut menciptakan perbuatan (amal) baik. Dalam buku ini amal
baik dapat berupa amal vertikal yang berhubungan dengan Tuhan maupun amal
horizontal yang berhubungan dengan manusia dan alam sekitar. Walaupun
begitu amal baik haruslah didasari dengan rasa ikhlas. Ikhlas adalah syarat
diterimanya amal baik yang dapat dijadikan penawar sakit ketika menghadapi
sakaratul maut dan kehidupan setelah sakaratul mau.

Setelah roh dicabut dari tubuh manusia mendiami beberapa alam. Y ang
pertama adalah alam kubur atau alam barzakh dimana di dalam alam ini

manusia menunggu proses penghitungan (hisab) amal manusia semasa hidup di



dunia. Di dalam aam ini sudah diperlihatkan sedikit gambaran bagaimana
kehidupannya di alam akhirat. Selanjutnya manusia memasuki proses
penghisaban. Ketika menuju tempat penghisaban, manusia melewati jembatan
Sirat al-Mustagim. Setelah mengalami penghisaban, manusia memasuki fase
alam akhirat yang abadi sesuai dengan hasil penghisaban beka manusia
memasuki alam ini. Bagi yang hasil penghisabannya menunjukkan lebih
banyak amal baiknya akan mendiami surga sebagai balasannya. Di dalamnya
manusia akan mengalami kebahagiaan melebihi kebahagiaan di dunia. Bagi
yang lebih banyak amal buruknya akan mendiami neraka, dimana di dalamnya
manusia akan mengalami siksa yang pedih.

Menurut buku ini, kematian adalah terminal akhir kehidupan manusia di
dunia. Dunia adalah semu dan ada kehidupan yang lebih abadi yaitu akhirat.
Kematian adalah pelepasan, baik pelepasan roh dari tubuh dan pelepasan apa
yang telah diperoleh manusia didunia. Serelah terjadi pelepasan, kematian
bermakna hidup baru atau kelahiran. Kematian adalah kelahiran ruh ke alam
untuk melaksanakan kehidupan barunya. Kematian juga berarti bahwa manusia
tidak berdaya di hadapan kekuasaan Tuhan. Tuhan adalah penguasa, baik di
kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat, kehidupan baru setelah manusia
meninggal. Dengan mengingat makna kematian tersebut diharapkan manusia
mampu mengemban tugasnya sebagai khalifah di bumi, yaitu kewajiban

beramal baik.
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Saran

Dengan mencermati konsep kematian dalam buku ini  dapat
mengingatkan kembali hakikat manusia, bahwa manusia berasal dari Tuhan
dan akan kembali kepada Tuhan. Dalam buku ini konsep tersebut dikemas
dalam tembang sehingga konsep tersebut dapat cepat diserap bagi setiap
pembacanya, yang pada waktu buku ini ditulis sampai sekarang masyarakat
sekitar sangat menyuka tembang-tembang. Dengan cara tersebut dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan bagi pembacanya tanpa harus pembaca
merasa digurui.

Metode ini sebaiknya lebih dikembangkan lagi untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan generasi muda yang semakin hari semakin terkikis,
mengingat kesenian yang berupa tembang (lagu) masih sangat disenangi oleh

masyarakat.
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